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RINGKASAN

ANALISIS FAKTOR PENYEBAB BURNOUT SYNDROME DAN JOB
SATISFACTION PERAWAT DI RUMAH SAKIT PETROKIMIA GRESIK

Oleh : Esti Andarini

Burnout syndrome merupakan kumpulan gejala akibat kelelahan fisik dan
emosional schingga dapat menyebabkan kurangnya konsentrasi, penurunan
konsep diri serta perilaku kerja yang negatif. Perawat tidak mampu beradaptasi
dengan tuntutan kerja dan stressor yang tinggi maka akan memberikan dampak
negatif berupa gejala fisiologis, psikologis, dan perilaku. Dilihat dari gejala
psikologis, stres kerja dapat mengakibatkan ketidakpuasan. Burnout syndrome
terdiri dari dimensi kelelahan emosional, depersonalisasi, dan capaian diri. Faktor-
faktor yang mempengaruhi burnout syndrome meliputi individual effort factors,
organizational effort factors dan work environment.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor penyebab burnout
syndrome dan pengaruhnya terhadap job satisfaction perawat di Rumah Sakit
Petrokimia Gresik. Job satisfaction atau kepuasan kerja merupakan perasaan
seseorang terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja berhubungan dengan motivasi,
hubungan positif, dan berhentinya karyawan (furnover). Perputaran karyawan
dapat dikurangi dengan meningkatkan kepuasan kerja. Ketidakhadiran (absences)
karyawan yang merasa kurang puas terhadap pekerjaannya cenderung tingkat
ketidakhadirannya tinggi. Variabel yang diteliti dalam kepuasan kerja meliputi
prestasi, tanggung jawab, pengembangan diri, penghargaan, pekerjaan, gaji,
supervisi, hubungan dengan rekan kerja, kebijakan rumah sakit, kondisi kerja.

Desain penelitian menggunakan cross sectional. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh perawat yang bekerja di Rumah Sakit Petrokimia Gresik
sebanyak 140 perawat. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
proportionate stratified random sampling. Sampel dalam penelitian ini
sejumlah 104 perawat. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisa
data menggunakan uji statistik regresi linier berganda.

Hasil penelitian diketahui bahwa individual effort factors tidak
berpengaruh terhadap burnout syndrome (p = 0,821; p = -0,020). Sedangkan
organizational effort factors (p = 0,00; B = -0,567) dan work environment (p =
0,005; p = -0,223) memiliki pengaruh terhadap burnout syndrome. Individual
effort factors (p = 0,134; B = 0,146) tidak berpengaruh terhadap job satisfaction.
Sedangkan organizational effort factors (p = 0,00; B = 0,388) dan work
environment (p = 0,006; § = 0,238) memiliki pengaruh terhadap job satisfaction.
Burnout syndrome berpengaruh terhadap job satisfaction (p = 0,000; p = -0,613).

Organizational effort factors mempunyai pengaruh terhadap burnout
syndrome, semakin baik organizational effort factors maka semakin rendah
burnout syndrome yang terjadi pada perawat. Hal ini disebabkan karena perawat
memiliki dukungan yang tinggi dari atasan, situasi kerja yang kondusif dan
dukungan yang baik dari rekan kerja. Work environment berpengaruh terhadap
burnout syndrome, semakin baik lingkungan kerja perawat maka burnout
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syndrome yang terjadi pada perawat semakin rendah. Sedangkan individual effort
factor tidak berpengaruh terhadap burnout syndrome dan job satisfaction.

Burnout syndrome berpengaruh negatif terhadap job satisfaction, artinya
semakin rendah burnout syndrome maka akan meningkatkan job satisfaction
perawat. Hal ini disebabkan karena prestasi yang tinggi dari perawat
menyebabkan tingkat kepuasan kerja meningkat schingga dapat menurunkan
burnout syndrome yang terjadi pada perawat. Sedangkan, organizational effort
Jactors dan work environment memiliki pengaruh positif terhadap Jjob satisfaction,
maka semakin baik organizational effort factors dan work environment akan
semakin meningkatkan job satisfaction perawat. Hal ini disebabkan situasi kerja
yang mendukung serta support dari atasan dan rekan kerja mampu memotivasi
perawat untuk mengembangkan diri dengan baik selama bekerja di Rumah Sakit
Petrokimia Gresik, sehingga tingkat kepuasan kerja meningkat.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah individu perawat di Rumah Sakit
Petrokimia Gresik memiliki kreatifitas dan etos kerja yang tinggi schingga mampu
beradaptasi dalam segala situasi. Burnout syndrome yang rendah menyebabkan
kepuasan kerja perawat meningkat. Burnout syndrome yang rendah diperoleh dari
dukungan organisasi dan lingkungan kerja yang baik. Burnout syndrome yang
rendah dapat meningkatkan kepuasan kerja.
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EXECUTIVE SUMMARY

ANALYSIS FACTOR OF BURNOUT SYNDROME AND JOB
SATISFACTION IN NURSES AT PETROKIMIA GRESIK HOSPITAL

By : Esti Andarini

Burnout syndrome is a collection of symptoms due to physical and
emotional fatigue that can cause a lack of concentration, decreased self-concept
and negative work behavior. Nurses are not able to adapt to work demands and
high stressors, it will have a negative impact in the form of physiological,
psychological and behavioral symptoms. Judging from psychological symptoms,
work stress can lead to dissatisfaction. Burnout syndrome consists of dimensions
of emotional exhaustion, depersonalization, and self-achievement. The factors that
influence burnout syndrome include individual effort factors, organizational effort
factors, and work environment.

This study was aim to analyze the causes of burnout syndrome and the
effect on job satisfaction of nurses at Petrokimia Gresik Hospital. Job satisfaction
is a person's feeling towards his job. Job satisfaction is related to motivation,
positive relationships, and employee cessation (turnover). Employee turnover can
be reduced by increasing job satisfaction. Absences of employees who feel less
satisfied with their jobs tend to be high absenteeism. Variables examined in job
satisfaction include achievement, responsibility, self-development, appreciation,
work, salary, supervision, relationships with colleagues, hospital policies, working
conditions.

Research design used cross-sectional. The population in this study were all
nurses who worked at Petrokimia Gresik Hospital as many as 140 nurses. The
sampling technique used was proportionate stratified random sampling. The
sample in this study were 104 nurses. Data collection used a questionnaire. Data
analysis used multiple linear regression statistical test.

The results showed that individual effort factors had no effect on burnout
syndrome (p = 0.821; B = -0.020). While organizational effort factors (p = 0.00; B
= -0.567) and work environment (p = 0.005; f = -0.223) had an effect on burnout
syndrome. Individual effort factors (p = 0.134; B = 0.146) had no affect on job
satisfaction. While organizational effort factors (p = 0.00; p = 0.388) and work
environment (p = 0.006; B = 0.238) hadan effect on job satisfaction. Burnout
syndrome affects job satisfaction (p = 0,000; B = -0,613).

Organizational effort factors have an influence on burnout syndrome, the
better organizational effort factors, the lower the burnout syndrome that occurs in
nurses. This is because nurses have high support from superiors, a conducive
work situation and good support from colleagues. Work environment affects
burnout syndrome, the better the nurse's work environment, the lower the burnout
syndrome that occurs in the nurse. While individual effort factor has no effect on
burnout syndrome and job satisfaction.

Burnout syndrome negatively affects job satisfaction, meaning that the
lower the burnout syndrome will increase job satisfaction nurses. This is due to
the high achievement of nurses causing increased levels of job satisfaction so that
it can reduce the burnout syndrome that occurs in nurses. Whereas organizational

xi

TESIS ANALISIS FAKTOR PENYEBAB BURNOUT... ESTI ANDARINI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

effort factors and work environment have a positive influence on job satisfaction,
the better organizational effort factors and work environment will increase the job
satisfaction of nurses. This is due to work situations that support and support from
superiors and co-workers can motivate nurses to develop themselves well while
working at the Petrokimia Gresik Hospital, so that the level of job satisfaction
increases.

The conclusion in this study is the individual nurses at Petrokimia Gresik
Hospital have high creativity and work ethic so that they are able to adapt to all
situations. Low burnout syndrome causes increased job satisfaction among nurses.
Low burnout syndrome is obtained from organizational support and a good work
environment. Low burnout syndrome can increase job satisfaction.

Xii
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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR PENYEBAB BURNOUT SYNDROME DAN JOB
SATISFACTION PERAWAT DI RUMAH SAKIT PETROKIMIA GRESIK

Oleh : Esti Andarini

Pendahuluan: Stressor tinggi yang sering dialami oleh perawat sebagai
kondisi dalam upaya penyelamatan pasien, mengerjakan rutinitas, ruang kerja
yang padat, jumlah pasien yang banyak, dan harus bertindak cepat dalam
menangani kebutuhan pasien. Tenaga keschatan profesional seperti perawat secara
langsung berinteraksi dengan pasien dalam jangka waktu yang lama dan terus
menerus dapat menimbulkan terjadinya gejala burnout. Perawat tidak mampu
beradaptasi pada situasi dengan tekanan kerja tinggi dan berlangsung terus
menerus dalam intensitas tinggi, maka inilah yang disebut dengan burnout.
Tujuan penelitian untuk menganalisis faktor penyebab burnout syndrome dan
pengaruhnya terhadap job satisfaction pada perawat di Rumah Sakit Petrokimia
Gresik. Metode: Desain penelitian adalah observasional. Populasi sebanyak 140
perawat yang bekerja di Rumah Sakit Petrokimia Gresik dengan menggunakan
teknik proportionate stratified random sampling. Sampel yang diperoleh 104
perawat. Analisa data menggunakan uji statistik Regresi Linier Berganda.
Hasil: Individual Effort Factors tidak berpengaruh terhadap burnout syndrome
dan kepuasan kerja. Organizational Effort Factors, dan Work environment
memiliki pengaruh terhadap Burnout Syndrome dan kepuasan kerja. Sedangkan
Burnout Syndrome memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja. Diskusi:
Menurunkan burnout syndrome yang terjadi pada perawat dapat dengan cara
meningkatkan organizational effort factors. Perawat dapat memberikan dukungan
kepada rekan kerja, menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, dan menciptakan
suasana kerja secara kekeluargaan.

Kata Kunci: pressure, effort, environment
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ABSTRACT

ANALYSIS FACTOR OF BURNOUT SYNDROME AND JOB
SATISFACTION IN NURSES AT PETROKIMIA GRESIK HOSPITAL

By : Esti Andarini

Introduction: The high stressor often experienced by the nurse as a condition in
the patient's rescue effort, working routine, crowded workspace, a large number of
patients, and must act quickly in addressing the needs of the patient. Professional
health workers such as nurses directly interact with patients for a long time and
continuously can cause burnout symptoms. Nurses are not able to adapt the
situations with high working pressures and take place continuously in high
intensity, then this is called a burnout. This study was aim to analyze the causes of
burnout syndrome and its effect on job satisfaction at nurses at Petrokimia Gresik
Hospital. Methods: The design of this study was observational. Population and
sample counted 104 nurses working in Petrokimia Gresik Hospital. Sampling
used proportionate stratified random sampling technique. Data analysis used
multiple linear regression test. Results: Individual Effort Factors had no effect on
burnout syndrome and job satisfaction. Organizational Effort Factors and Work
environments had an influence on Burnout Syndrome and job satisfaction. While
Burnout Syndrome had an influence on job satisfaction. Discussion: Reducing
burnout syndrome that occurs in nurses can be solve by increasing organizational
effort factors. Nurses can provide support to others, create a comfortable work
environment, and create a working atmosphere like in a family.

Keywords: pressure, effort, environment
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Burnout syndrome merupakan kumpulan dari gejala akibat kelelahan, baik
secara fisik maupun mental yang termasuk di dalamnya berkembang konsep diri
yang negatif, kurangnya konsentrasi serta perilaku kerja yang negatif (Maslach,
2004). Burnout merupakan menifestasi dari ketidakseimbangan antara tuntutan
dengan apa yang harus dilakukan untuk memenuhi tuntutan tersebut sehingga
terjadi penurunan nilai-nilai pribadi, martabat dan jiwa individu (Maslach &
Leither, 1997). Konteks tentang burnout muncul dalam pelayanan pelanggan
(human service) seperti tenaga perawat yang melibatkan interaksi antar personal
dengan pasien atau rekan sejawat yang mengakibatkan munculnya gejala burnout
(Maslach & Leither, 1996).

Stressor tinggi yang sering dialami oleh perawat sebagai kondisi dalam
upaya penyelamatan pasien, mengerjakan rutinitas, ruang kerja yang sumpek,
jumlah pasien yang banyak, dan harus bertindak cepat dalam menangani
kebutuhan pasien. Perawat tidak mampu beradaptasi pada situasi dengan tekanan
kerja tinggi dan berlangsung terus menerus dalam intensitas tinggi, maka inilah
yang disebut dengan burnout (Tawale & Novita, 2011). Perawat profesional
sangat beresiko mengalami burnout karena terus dituntut untuk memberikan
pelayanan yang paripurna kepada pasien. Fakta menunjukkan bahwa tenaga
kesehatan profesional seperti perawat secara langsung berinteraksi dengan pasien
dalam jangka waktu yang lama dan terus menerus dapat menimbulkan terjadinya

gejala burnout (Maslach et al., 2001).
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Peran perawat sangat vital dalam pelayanan di rumah sakit. Perawat harus
sanggup beradaptasi dengan stressor kerja yang tinggi, tidak boleh melakukan
kekeliruan sehingga diperlukan konsentrasi, kesiapan fisik, mental dan emosional
dalam memberikan pelayanan (Windayanti, 2007). Perawat beresiko mengalami
burnout sebesar 54,1 % disebabkan kurangnya pengetahuan, tingginya beban
kerja, serta beberapa faktor lain dalam pekerjaan (Jodas & Maria, 2009). Masalah
burnout di luar negeri merupakan frend issue yang menunjukkan terjadinya
peningkatan pada bagian pelayanan kesehatan. Di Spanyol terdapat 1,89-2,84%
perawat yang mengalami burnout dan 1,26% terjadi pada perawat di Belanda
(Alberola & Monte, 2009).

Di Indonesia belum banyak studi yang menggambarkan tentang kejadian
burnout pada perawat di rumah sakit. Penelitian yang dilakukan oleh Khotimah
(2010) di Rumah Sakit Pekalongan menunjukkan bahwa insiden burnout pada
perawat sebesar 65,9% yang ditentukan oleh lingkungan kerja, psikologis,
sedangkan sisanya ditentukan oleh faktor lain. Permasalahan burnout juga
ditemukan peneliti di Rumah Sakit Petrokimia Gresik. Hal ini terlihat dari hasil
studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 18 Mei 2018 di Ruang Rawat
Inap Lantai 1 Rumah Sakit Petrokimia Gresik dengan menggunakan instrumen
Maslach Burnout Inventory (MBI) memperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1.1 Tingkat Burnout pada perawat

Burnout Rendah Sedang Tinggi Total
F % F % F % N %
Kelelahan Emosional 1 6,25 8 50 7 43,75 16 100
Depersonalisasi I 6,25 9 5625 6 37,5 16 100
Penurunan Capaian Pribadi 9 56,25 2 125 5 31,25 16 100

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2018
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Tabel 1.1 menunjukkan tingkat burnout yang dialami oleh perawat di
Ruang Rawat Inap Lantai 1 Rumah Sakit Petrokimia Gresik dengan menggunakan
3 dimensi burnout yang dibagikan kepada 16 perawat pelaksana didapatkan hasil
8 perawat (50%) mengalami kelelahan emosional sedang namun sebanyak 7
perawat (43,75%) mengalami kelelahan emosional tinggi, 9 perawat (56,25%)
mengalami depersonalisasi sedang dan mengalami penurunan capaian diri yang
rendah. Sebanyak 37 % perawat mengalami depersonalisasi tinggi dan 31,25%
mengalami penurunan capaian diri termasuk dalam kategori tinggi. Penyebab
kelelahan akibat ketidaksesuaian jumlah perawat dengan pekerjaan (Hamid,
2007). Perawat juga memberikan pelayanan konstan dan terus menerus kepada
pasien, kondisi ini membuat perawat rentan mengalami stres kerja dan keinginan
berpindah (Hamid, 2007).

Konsekuensi yang ditimbulkan dari burnout syndrome adalah turnover dan
penurunan kinerja sehingga outcome kepada pasien juga buruk (Schaufeli et al.,
2009). Edelwich & Brodsky (1980) berpendapat bahwa turnover merupakan hasil
akhir dari tahapan yang ada di dalam proses burnout syndrome. Berikut hasil

pengolahan data turnover perawat Rumah Sakit Petrokimia Gresik selama Tahun

2017 -2018.
Tabel 1.2 Tingkat Turnover Perawat Rumah Sakit Petrokimia Gresik Tahun 2017-
2018
Tahun Jumlah Turnover % Turnover Total Karyawan
2017 24 23,07 104
Jan - Juni 2018 12 11,53 104

Sumber : Data Rumah Sakit Petrokimia Gresik Tahun 2017-2018

Tabel 1.2 menunjukkan tingkat turnover di Rumah Sakit Petrokimia
Gresik dalam kurun waktu dua tahun terakhir. Data pengukuran zurnover dihitung

dengan rumus sebagai berikut (Amstrong, 2009) :
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Turnover rate = jumlah karyawan yang keluar selama satu periode X 100%
Jumlah karyawan rata-rata dalam satu periode

Berdasarkan tabel 1.2 dapat diketahui bahwa tingkat turnover pada perawat di
Rumah Sakit Petrokimia Gresik mengalami penurunan dari tahun 2017 hingga
2018 namun nilai turnover rate masih tinggi. Menurut Gillies (1994) turnover
karyawan dikatakan normal berkisar 5-10% per tahun, dikatakan tinggi jika lebih
dari 10% per tahun.

Tuntutan kerja yang terlalu tinggi, seperti pekerjaan diluar kontrol pekerja
yang harus dilakukan secara berulang dan terus menerus, evaluasi lampiran kerja
oleh atasan. Pekerjaan yang berkaitkan dengan tanggung jawab terhadap nyawa
orang lain, lingkungan fisik pekerjaan yang tidak nyaman, interpersonal yang
tidak baik dalam lingkungan kerja, promosi jabatan yang tidak adekuat dan
kontrol yang padat terhadap pekerjaan merupakan faktor yang mempengaruhi
munculnya stres kerja (Munandar, 2011). Dampak negatif yang ditimbulkan stres
dapat berupa gejala fisiologis, psikologis, dan perilaku (Robbins, 2007). Dilihat
dari gejala psikologis, stres dapat mengakibatkan ketidakpuasan.

Data mengenai kepuasan kerja perawat di Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Bekasi menunjukkan bahwa perawat yang merasa puas dalam bekerja
hanya sebesar 7,04%, yang tidak puas sebesar 92,96% (Yanidrawati et al., 2012),
sedangkan di Rumah Sakit Thailand melaporkan sebesar 28% perawat
mengatakan tidak puas terhadap pekerjaannya (Nantsupawat e a/, 2011). Hasil
penelitian Kwak & Eun-Jung (2010) perawat di Korea mengatakan tidak puas

akan pekerjaannya sebesar 68,8%.
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Permasalahan mengenai kepuasan kerja juga ditemukan pada Rumah Sakit

Petrokimia Gresik yang diambil saat studi pendahuluan tentang job satisfaction

perawat sebagai berikut:
Tabel 1.3 Data Job Satisfaction Perawat
No Job Satisfaction per 3 bulan Capaian Standar
1 Maret 77 % 80%
2 Juni 77 % 80%
3 September 80 % 80%

Sumber : Data SDM Rumah Sakit Petrokimia Gresik, 2017

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa capaian job satisfaction perawat di Ruang
Rawat Inap Lantai | Rumah Sakit Petrokimia Gresik pada tahun 2017 per 3 bulan
terakhir adalah dibawah nilai standar yang diberikan yaitu 77% pada bulan Maret
dan Juni serta 80% pada bulan September dimana standar dari kepuasan kerja
perawat sebesar 80%.

Kepuasan kerja perawat dipengaruhi oleh penerapan standart Asuhan
Keperawatan, apakah dapat dilaksanakan dan adanya dukungan organisasi yang
meliputi fasilitas, gaji, promosi dan kesesuain jenis pekerjaan (Nursalam, 2016).
Selain itu, tuntutan kerja yang tinggi terhadap perawat, perasaan tidak nyaman
atau suasana kerja yang tidak baik akan meningkatkan stress kerja pada perawat
sehingga menurunkan kepuasan kerja pada perawat (Sun, He, Wang, & Li, 2009).
Ada pengaruh kinerja terhadap kepuasan kerja sebesar 38,1% demikian yang
diungkapkan oleh Ramatina (2014).

Kepuasan kerja berhubungan dengan motivasi, hubungan positif,
signifikan dengan kepuasan kerja, dan berhentinya karyawan (turnover).
Perputaran karyawan dapat dikurangi dengan meningkatkan kepuasan kerja.

Ketidakhadiran (absences) karyawan yang kurang puas cenderung tingkat
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ketidakhadirannya tinggi. Mereka sering tidak hadir kerja dengan alasan yang
kurang logis (Kinicki, 2005).

Tabel 1.4 Data 4Abseintesm Perawat

No Bulan Pegawai Kontrak  Pegawai Tetap Total
1 Januari 24 perawat 38 perawat 62 perawat
2 Februari 15 perawat 19 perawat 34 perawat
3 Maret 4 perawat 14 perawat 18 perawat
4 April 18 perawat 23 perawat 41 perawat

Sumber : Data SDM Rumah Sakit Petrokimia Gresik, diolah oleh peneliti, 2018

Tabel 1.4 menunjukkan bahwa data absensi perawat di Rumah Sakit
Petrokimia Gresik pada tahun 2018 terhitung sejak Januari hingga April adalah
mengalami penurunan, namun angka terbesar pada bulan Januari perawat yang
absen ataupun datang terlambat sebesar 59, 61%. Perawat yang kurang puas akan
pekerjaannya cenderung mengalami penurunan motivasi kerja sehingga akan
meningkatkan angka ketidakhadiran dan datang terlambat. Durasi keterlambatan
yang tertinggi dalam satu bulan adalah sebanyak 8 kali.

Penelitian yang dilakukan oleh Bektas (2013) bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara individual effort dan organizational effort terhadap
penurunan burnout syndrome. Individual effort meliputi berfikir positif, creative
behavior, determination and complience, sedangkan organizational effort
meliputi dukungan dari rekan kerja, dukungan dari atasan, dan suasana
lingkungan kerja. Variabel individual effort dan organizational effort diharapkan
mampu menurunkan burnout syndrome yang dialami oleh perawat sehingga
mampu meningkatkan kepuasan kerja pada perawat. Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti merasa perlu melakukan penelitian yang berjudul “Analisis
Faktor Penyebab Burnout Syndrome dan Pengaruhnya terhadap Job Satisfaction

pada Perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik”.
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1.2  Kajian Masalah

Meningkatnya burnout syndrome akan berpengaruh terhadap kepuasan
kerja perawat sehingga memberikan pengaruh negatif terhadap kinerja perawat
terhadap pasien. Berdasarkan data studi pendahuluan oleh peneliti, menunjukkan
tingkat burnout yang dialami oleh perawat di Rawat Inap Lantai 1 Rumah Sakit
Petrokimia Gresik 8 perawat (50%) mengalami kelelahan emosional sedang
namun sebanyak 7 perawat (43,75%) mengalami kelelahan emosional tinggi, 9
perawat (56,25%) mengalami depersonalisasi sedang dan mengalami penurunan
capaian diri yang rendah. Sebanyak 37 % perawat mengalami depersonalisasi
tinggi dan 31,25 % mengalami penurunan capaian diri dalam kategori tinggi.
Sedangkan untuk data kepuasan kerja perawat, capaian tingkat kepuasan perawat
masih dibawah nilai standar yaitu 77% pada bulan Maret dan Juni serta 80% di
bulan September. Selain itu, tingkat turnover rate pada perawat di Rumah Sakit
Petrokimia Gresik dari tahun 2017 hingga 2018 masih tinggi. Angka terbesar pada
bulan Januari perawat yang absen ataupun datang terlambat sebesar 59, 61%.
Durasi keterlambatan yang tertinggi dalam satu bulan adalah sebanyak 8 kali.

Kepuasan kerja berhubungan dengan motivasi, hubungan positif,
signifikan dengan kepuasan kerja, dan berhentinya karyawan (turnover).
Perputaran karyawan dapat dikurangi dengan meningkatkan kepuasan kerja.
Ketidakhadiran (absences) karyawan yang kurang puas cenderung tingkat
ketidakhadirannya tinggi (Kinicki, 2005).

Pada beberapa studi empiris yang dilakukan menunjukkan adanya
penurunan burnout syndrome disebabkan oleh beberapa faktor seperti yang

disampaikan oleh Bektas (2013) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
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individual effort dan organizational effort terhadap penurunan burnout syndrome.
Individual effort meliputi berfikir positif, creative behavior, determination and
complience, sedangkan organizational effort meliputi dukungan dari rekan kerja,
dukungan dari atasan, dan suasana lingkungan kerja.

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kelelahan secara emosional,
depersonalisasi dan penurunan capaian diri memiliki pengaruh terhadap kepuasan
kerja perawat. Perlunya menurunkan burnout syndrome yang dialami oleh
perawat sehingga dapat berdampak positif dan mampu meningkatkan kepuasan
kerja perawat. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan penelitian lebih lanjut tentang
bagaimana analisis faktor yang berhubungan dengan burnout syndrome dan

kepuasan kerja perawat.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka telah ditetapkan
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah individual effort factors berpengaruh terhadap burnout syndrome
pada perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik?
2. Apakah organizational effort factors berpengaruh terhadap burnout
syndrome pada perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik?
3. Apakah work environment berpengaruh terhadap burnout syndrome pada
perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik?
4. Apakah individual effort factors berpengaruh terhadap job satisfaction

pada perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik?
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5. Apakah organizational effort factors berpengaruh terhadap job satisfaction
pada perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik?

6. Apakah work environment berpengaruh terhadap job satisfaction pada
perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik?

7. Apakah burnout syndrome berpengaruh terhadap job satisfaction pada

perawat Rumah Sakit Petrokimia Gresik?

1.4  Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor penyebab
burnout syndrome dan pengaruhnya terhadap job satisfaction pada perawat di
Rumah Sakit Petrokimia Gresik.
1.4.2 Tujuan khusus
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis :
1. Pengaruh individual effort factors terhadap burnout syndrome pada
perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik.
2. Pengaruh organizational effort factors terhadap burnout syndrome pada
perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik.
3. Pengaruh work environment terhadap burnout syndrome pada perawat di
Rumah Sakit Petrokimia Gresik.
4. Pengaruh individual effort factors terhadap job satisfaction pada perawat

di Rumah Sakit Petrokimia Gresik.
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5. Pengaruh organizational effort factors terhadap job satisfaction pada
perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik.

6. Pengaruh work environment terhadap job satisfaction pada perawat di
Rumah Sakit Petrokimia Gresik.

7. Pengaruh burnout syndrome terhadap job satisfaction pada perawat di

Rumah Sakit Petrokimia Gresik.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menjelaskan secara konsep teori mengenai
penyebab burnout syndrome dan pengaruhnya terhadap job satisfaction.
Mempelajari tingkat burnout syndrome dan kepuasan kerja perawat pada bidang

manajemen keperawatan.

1.5.2 Manfaat Praktis

Menghasilkan rekomendasi pada pihak manajemen rumah sakit dalam
penetapan sumber daya manusia (SDM) secara optimal sehingga dapat
memberikan pelayanan prima dan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan
beban kerja perawat. Meningkatkan kepuasan kerja perawat yang ujungnya pada

peningkatan kualitas asuhan keperawatan.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
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BAB2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Burnout Syndrome
Terdapat beberapa model teori tentang burnout syndrome yang telah

digunakan sebagai dasar penelitian antara lain sebagai berikut:

2.1.1 Teori Burnout Syndrome
1.  Freudenberger’s Burnout Theory (1974)

Istilah burnout syndrome pertama kali diperkenalkan oleh seorang psikolog
bernama Herbert J. Freudenberger. Burnout syndrome berdasarkan
pengalamannya bersama para sukarelawan yang bekerja dalam sebuah klinik.
Freudenberger dan beberapa sukarelawan mulai merasakan penurunan emosional
disertai dengan gejala yang saat ini dikenal sebagai burnout syndrome
(Freudenberger, 1974). Beberapa tanda perilaku dari burnout syndrome yaitu
karyawan mulai mudah marah, mudah menangis, mulai muncul perilaku
mencurigakan diikuti dengan perasaan bahwa mereka merasa menjadi korban
(Freudenberger, 1974).

2. Edelwich dan Brodsky (1980)

Hasil akhir dari proses burnout syndrome berupa turnover yaitu meliputi
antusiasme, stagnasi, frustasi, apatis, dan tahap terakhir adalah intervensi. Tahap
intervensi merupakan tahap dimana para karyawan memutuskan untuk
meninggalkan organisasi, beralih dari pekerjaan dan menyesuaikan tanggung

jawab pekerjaan (Edelwich dan Brodsky, 1980).
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3.  Cherniss’ Burnout Syndrome Theory (1980)

Burnout syndrome merupakan proses yang terus berkembang dari waktu ke
waktu. Berbeda dengan teori yang dikemukakan oleh Freudenberger. Burnout
syndrome merupakan suatu proses dimana terjadi suatu perubahan perilaku
negatif sebagai respon terhadap tekanan dan stress pekerjaan dalam waktu yang
berkepanjangan. Seseorang yang mengalami burnout syndrome akan menjadi
kehilangan semangat atau putus asa, pesimis, melakukan kesalahan dalam
pekerjaan, apatis, mudah marah kepada pasien atau rekan kerja, tidak mau
menerima perubahan dan kehilangan kreativitas.

Burnout syndrome berbeda dengan stress (Cherniss, 1980). Karyawan yang
mengalami burnout syndrome akan merasa kehilangan motivasi dan putus asa,
sedangkan ketika seseorang mengalami stress maka cenderung bertindak
emosional secara berlebihan (Porter, 2007). Stress berkepanjangan dapat
berpotensi menjadi burnout syndrome, sedangkan kondisi burnout syndrome yang
dialami oleh seseorang belum tentu disebabkan oleh stress.

4. Maslach and Jackson (1981)

Burnout syndrome merupakan sindrom kelelahan emosional dan sinisme
yang sering kali terjadi pada orang-orang yang bekerja (Maslach dan Jackson,
1981). Burnout syndrome yang terjadi merupakan suatu respon terhadap stressor
antar personal terkait dengan pekerjaan (Leiter dan Maslach, 1988). Burnout
syndrome terdiri dari tiga dimensi yaitu emotional exhaustion (kelelahan emosi),
depersonalization (depersonalisasi), dan personal accomplishment (capaian diri).
Berikut ini gambar model burnout yang dikemukakan oleh Maslach and Jackson

(1981) dalam gambar 2.1 berikut.
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Burnout Model

Emotional
exhaustion

Personal, job and Attitudinal and
organizational behavioral
stressors symptoms of

Depersonalization bumout

Feeling a lack of
personal
accomplishment

Gambar 2.1 Burnout Model

Masing-masing dimensi tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :
1) Emotional Exhaustion (Kelelahan Emosional)

Dimensi pertama dalam burnout syndrome yaitu kelelahan emosional
dimana perawat merasa tidak ingin sepenuhnya memberikan pelayanan secara
psikologis. Ketika perawat merasakan kelelahan emosional, mereka tetap merasa
lelah meskipun sudah istirahat cukup dan kurang bersemangat dalam melakukan
aktivitas. Perawat yang mengalami burnout syndrome akan menghindar atau
mengulur waktu jika menghadapi pekerjaan yang harus melakukan kontak dengan
pasien (Leiter & Maslach, 1988).

Kelelahan emosional ditandai dengan kelelahan yang berkepanjangan baik
secara fisik, mental, maupun emosional. Ketika pekerja merasakan kelelahan
(exhaustion), mereka cenderung berperilaku overextended baik secara emosional

maupun fisikal. Mereka tidak mampu menyelesaikan masalah mereka. Tetap
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merasa lelah meski sudah istirahat yang cukup, kurang energi dalam melakukan
aktivitas (Leiter & Maslach, 2004).
2)  Depersonalization (Depersonalisasi)

Dimensi kedua dalam burnout syndrome yaitu depersonalisasi yang ditandai
dengan sikap sinis, cenderung menarik diri dari lingkungan kerja. Dimensi ini
disebut dengan depersonalisasi yaitu memisahkan diri dari orang lain,
menunjukkan emosi yang dingin, menunjukkan reaksi negatif terhadap perilaku
orang lain, misalnya memperlakukan pasien dengan kurang baik dan mudah
marah. Ketika perawat cenderung dingin, menjaga jarak, cenderung tidak ingin
terlibat dengan lingkungan kerjanya. Depersonalisasi juga merupakan cara untuk
terhindar dari rasa kecewa. Perilaku negatif seperti ini dapat memberikan dampak
yang serius pada efektifitas kerja (Leiter & Maslach, 2004).

3)  Personal Accomplishment (Capaian Diri)

Dimensi ketiga adalah capaian diri karyawan yang mengalami penurunan
sehingga menunjukkan perasaan negatif, tidak senang dan kurang puas terhadap
pekerjaannya (Maslach dan Jackson, 1981). Capaian diri yang menurun juga
ditunjukkan dengan hasil evaluasi diri yang buruk, rendahnya hubungan antar
personal, kehilangan semangat, penurunan produktivitas dan kurangnya
kemampuan beradaptasi (Xiaoming et al., 2014). Penurunan capaian diri juga
ditandai dengan perasaan tidak berdaya, merasa semua tugas yang diberikan berat.
Ketika perawat merasa tidak efektif, mereka cenderung mengembangkan rasa
tidak mampu. Setiap pekerjaan terasa sulit dan tidak bisa dikerjakan, rasa percaya
diri berkurang. Pekerja menjadi tidak percaya dan orang lain tidak percaya

dengannya (Leiter & Maslach, 2004).

TESIS ANALISIS FAKTOR PENYEBAB BURNOUT... ESTI ANDARINI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

15

Schaufeli et al. (1996) mengoperasionalisasikan burnout syndrome sebagai
sebuah kapasitas umum dan mendiskripsikan sebagai konstruk multidimensi yang
terdiri dari kelelahan emosional, sinisme atau depersonalisasi dan penurunan
prestasi yang terjadi karena karyawan merasakan emosional yang berlebihan di
tempat kerja, memiliki perasaan negatif terhadap pekerjaannya dan memilki
perasaan yang kurang berkompeten terhadap pekerjaan. Maslach & Jackson
(2004) menjelaskan bahwa burnout syndrome sebagai sebuah sindrom kelelahan
emosional dan sinisme yang sering kali terjadi diantara orang-orang yang bekerja
meliputi tiga dimensi yaitu emotional exhaustion (kelelahan emosional),
depersonalization (depersonalisasi) dan personal accomplishment (capaian diri)
Burnout syndrome terdiri dari kelelahan emosional, depersonalisasi dan capaian
diri (Maslach & Jackson, 1981; Morgan de Bruin, 2014).

Kesimpulan dari teori diatas adalah burnout syndrome sebagai proses
perubahan perilaku negatif yang terjadi sebagai respon dari stress dan tekanan
pekerjaan dalam jangka waktu yang lama. Beberapa teori menyebutkan bahwa
istilah burnout dan burnout syndrome sebenarnya memiliki pengertian dan
dimensi yang sama. Penelitian ini akan menggunakan teori dari Maslach &
Jackson (2004) karena lebih detail yaitu meliputi 3 dimensi dalam burnout
syndrome, diantaranya adalah emotional exhaustion (kelelahan emosional),
depersonalization (depersonalisasi) dan personal accomplishment (capaian diri).

Penilaian tingkat burnout syndrome pada perawat diukur dengan
menggunakan MBI (Maslach Burnout Syndrome Inventory). Maslach dan Jackson
(1981) telah mengembangkan MBI untuk mengetahui burnout syndrome pada

beberapa pekerjaan di pelayanan masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh

TESIS ANALISIS FAKTOR PENYEBAB BURNOUT... ESTI ANDARINI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

16
Sabbah et al. (2012) tentang pengujian validitas dan reliabilitas instrumen MBI
(Maslach Burnout Syndrome Inventory) di Lebanon menunjukkan hasil dari
pertanyaan dalam instrumen tersebut serupa dengan MBI versi US. MBI dapat
digunakan sebagai instrumen untuk mengukur burnout syndrome pada perawat di

wilayah yang lebih luas.

2.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Burnout Syndrome

Faktor penyebab burnout syndrome biasanya dibagi menjadi faktor
organisasi, pekerjaan dan individu (Maslach et al., 2001). Ketidaksesuaian pada
enam aspek yang dapat menyebabkan burnout syndrome diantarannya adalah
beban kerja (kualitas maupun kuantitas yang terlalu tinggi); pengaturan (konflik
peran, ambiguitas peran, dan otonomi); reward (institusi, keuangan atau sosial);
komunitas (dukungan sosial); keadilan (keadilan dan kesesuaian lingkungan kerja)
dan nilai (bagaimana hubungan nilai individu dan organisasi).

Faktor-faktor yang menyebabkan burnout syndrome dibedakan menjadi dua.
Faktor yang pertama yaitu sumber daya seperti keterampilan, otonomi, dukungan
sosial, pengawasan, dan keterlibatan dalam pengambilan keputusan. Faktor kedua
yaitu permintaan dalam pekerjaan seperti beban kerja yang terlalu tinggi dan
adanya konflik pribadi (Maslach et al., 2001).

Kesimpulan dari penjelasan diatas adalah burnout syndrome dipengaruhi
oleh faktor-faktor yang terdapat dalam organisasi dan individu, sesuai dalam
bahwa burnout syndrome dipengaruhi oleh faktor dari organisasi atau lingkungan

kerja itu sendiri dan faktor personal atau individu (Mizmir, 2011).
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Burnout syndrome telah menjadi fenomena psikologis yang cenderung
bekerja melawan peningkatan kinerja seseorang, efektivitas dan keluaran
organisasi. Pekerjaan yang penuh tekanan membutuhkan upaya individu dan
organisasi untuk mengatasi burnot syndrome. Dukungan manajerial mampu
mengurangi efek stres kerja dan kelelahan serta komitmen kerja, kepuasan pekerja
di tempat kerja. Bektas (2013) menyebutkan individual effort factor dan
organizational effort factor merupakan faktor yang mempengaruhi burnout
syndrome.

Faktor-faktor tersebut dapat diidentifikasi sebagai faktor intrinsik dan
ekstrinsik. Upaya individu merupakan faktor intrinsik. Upaya organisasi
merupakan faktor ekstrinsik. Bila faktor ini digabungkan maka akan mendapatkan
kelengkapan. Jika faktor ini dikombinasikan dan digunakan secara efektif, dapat
mengatasi burnout syndrome dalam kehidupan kerja.

a.  Individual effort
1)  Berfikir positif

Stres kerja berhubungan negatif dengan efisiensi diri dan berhubungan
positif dengan burnout. Stres kerja menjadi prediktor dari burnout, dan pada saat
yang sama harus menjadi variabel dependen dari efisiensi diri. Dengan demikian,
berpikir positif dikemukakan menempatkan tekanan kerja antara faktor sumber
daya pribadi dan konsekuensi burnout (Schwarzer & Hallum, 2008). Selain
mengurangi stres negatif, kenyamanan dan berfikir positif akan menciptakan nilai

dan keseimbangan yang lebih besar dalam hidup (Bird, 2006).
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2)  Creative behavior

Berfikir positif menciptakan perilaku yang positif. Hal ini menjadi pemicu
perilaku yang kreatif. Masalah ini tidak hanya orang yang memiliki tanggung
jawab tersendiri tetapi juga manajer. Bagi para manajer, manajemen stres
mengacu pada perilaku adaptif mengubah aspek lingkungan atau orang
sedemikian rupa sehingga mengurangi respons stres dan meningkatkan kesehatan
organisasi atau individu (Adhia et al., 2010). Berfikir kreatif dan perilaku yang
kreatif memusatkan perhatian pada kepribadiannya atau pekerjaannya, sehingga
mereka berkonsentrasi pada tenggung jawab mereka masing-masing (Bektas &
Peresadko, 2013).
3)  Determination and Complience

Tekad dan kepatuhan merupakan faktor pendorong bagi seseorang. Semakin
tinggi niat dan patuh, maka semakin terintegrasi di tempat kerja mereka. Beberapa
faktor yang mempengaruhi tekad dan kepatuhan seseorang, salah satu faktornya
adalah orang-orang yang terikat dalam kehidupan kerja. Inilah lima alasan
mengapa orang lain memiliki pengaruh saat mereka memiliki kesempatan. Lima
alasan tersebut meliputi : (1) ketidakpedulian, (2) kurangnya keyakinan, (3)
perasaan takut, (4) tingkat percaya diri yang rendah, (5) kebanggaan (Allan,
2011).
b.  Organizational effort
1)  Support of Workmates (dukungan rekan kerja)

Dukungan rekan kerja mengurangi burnout syndrome untuk pekerja.
Dukungan terhadap teman dan kepemimpinan partisipatif secara signifikan

mengurangi kelelahan emosional (Babakus et al., 2011).
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2)  Managerial Support (dukungan atasan)

Terdapat hubungan yang sangat erat antara dukungan atasan dengan burnout
syndrome (Bektas & Paresadko, 2013). Dukungan dari manajer menawarkan
sumber daya interpersonal yang dapat membantu menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung dan memenuhi regulasi sumber daya terutama untuk karyawan
yang mengalami stres. Suatu penelitian menunjukkan bahwa dukungan dari atasan
terhadap bawahannya dengan memberikan kepedulian merupakan sumber kunci
yang digunakan karyawan untuk mengatasi disfungsional pekerjaan atau efek
stress pada kinerja dan kesejahteraan karyawan (Chan & Wan, 2012). Berikut 5
contoh dukungan manajer (Jim & Finkelstein, 2012) yaitu : (1) pendengar yang
baik, (2) empowerer, (3) mentor, (4) creator, (5) menciptakan suasana nyaman
bagi karyawan.

3)  Organizational Atmosphere

Perilaku organisasi timbul dari motivasi intrinsik termasuk mood yang
positif dan kebutuhan akan berprestasi (Mohanty & Rath, 2012).
c¢. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja dapat menentukan kemungkinan munculnya burnout
seperti beban kerja yang berlebihan, konflik peran, jumlah individu yang harus
dilayani, tanggung jawab yang harus dipikul, pekerjaan rutin dan yang bukan
rutin, ambiguitas peran, dukungan sosial dari rekan kerja yang tidak memadai,
dukungan sosial dari atasan tidak memadai, kontrol yang rendah terhadap
pekerjaan dan kurangnya stimulasi dalam pekerjaan. Lingkungan kerja terbagi

menjadi 2 yaitu:
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1) Lingkungan kerja fisik

Lingkungan kerja fisik menurut Sedarmayanti (2009) yaitu semua keadaan
berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja dimana dapat mempengaruhi
karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung.

2) Lingkungan kerja non fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun
hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. Lingkungan
kerja non fisik merupakan lingkungan kerja yang dapat membangun suatu iklim
dan suasana kerja yang bisa membangkitkan rasa kekeluargaan untuk mencapai
tujuan bersama (Sentoso, 2001).

Sindrom burnout memiliki konsekuensi yang sangat negatif. Burnout dapat
mempengaruhi kesehatan fisik atau mental seseorang, sehingga menimbulkan
gangguan psikosomatik seperti perubahan mukosa, kelainan kardiorespirasi, sakit
kepala, dan lainnya. Gangguan psikopatologis seperti kecemasan, perilaku
obsesif-kompulsif, depresi, dan kecanduan (Campayo ef al., 2016).

1.  Fisik (Physical)

Sakit kepala, insomnia, nyeri osteomuskular, kelainan gastrointestinal,

kelainan jantung, kelelahan kronis.
2.  Psikologis (Psychological)

(1) Perasaan hampa, kelelahan, kegagalan dan ketidakberdayaan

@ Harga diri rendah dan pemenuhan professional

(3 Nervousness dan gelisah

@ Kehilangan nilai dan harapan
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(5) Modifikasi konsep diri
6) Kesulitan berkonsentrasi
(7 Toleransi yang rendah akan frustrasi
®) Agresivitas
3.  Perilaku (Behavioral)
(1) Perilaku adiktif dan penghindaran
@ Ketidakmampuan untuk menjalani kehidupan yang santai
() Perilaku berisiko tinggi
(4 Meningkatkan iritabilitas dan rendahnya kinerja pribadi

(5) Disorganisasi

2.2. Job Satisfaction
2.2.1 Definisi Job Satisfaction

Job satisfaction atau kepuasan kerja merupakan perasaan seseorang
terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja sebagai melakukan perbandingan yang
dilakukan oleh karyawan untuk mencapai serta memelihara kesesuaian antara diri
dan lingkungan mereka (Weiss ef al., 2007). Definisi ini telah mendapat dukungan
yang menjelaskan bahwa kepuasan kerja sebagai perasaan seseorang pegawai
mengenai pekerjaannya. Job satisfaction dapat diartikan sebagai apa yang
membuat orang-orang menginginkan dan menyenangi pekerjaan. Apa yang
membuat mereka bahagia dalam pekerjaannya atau keluar dari pekerjaanya.
Seseorang yang mengalami kepuasan kerja akan mendapatkan nilai positive atau

nilai plus dari pihak pimpinan (Smith dan Kendall, 2003).
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Kepuasan kerja bersifat multidimensional maka kepuasan kerja dapat
mewakili sikap secara menyeluruh (kepuasan umum) maupun mengacu pada
bagian pekerjaan seseorang. Jika secara umum mencerminkan kepuasannya sangat
tinggi tetapi dapat saja seseorang akan merasa tidak puas dengan salah satu atau

beberapa aspek saja misalnya jadwal liburan (Davis & Keith, 1985).

2.2.2 Teori Job Satisfaction

Wexley dan Yulk (1977) menjelaskan teori—teori tentang kepuasan kerja
yang lazim dikenal ada tiga macam yaitu :
1. Discrepancy theory

Kepuasan kerja seseorang diukur dengan menghitung selisih apa yang
seharusnya diinginkan dengan kenyataan yang dirasakan (As’ad, 2004). Locke
(1969) menerangkan bahwa kepuasan kerja seseorang tergantung pada perbedaan
antara apa yang diinginkan dengan apa yang menurut persepsinya telah diperoleh
melalui pekerjaannya. Orang akan puas apabila tidak ada perbedaan antara yang
diinginkan dengan persepsinya atas kenyataan, karena batas minimum yang
diinginkan maka orang akan menjadi lebih puas lagi walaupun terdapat
“discrepancy”, tetapi merupakan discrepancy positif. Sebaliknya, semakin jauh
dari kenyataan yang dirasakan itu dibawah standar minimum sehingga menjadi
negatif discrepancy, maka makin besar pula ketidakpuasan terhadap
pekerjaannya.
2. Equity theory

Kepuasan kerja tergantung pada perasaan akan keadilan atau tidak atas

situasi yang dialami. Perasaan keadilan atau ketidakadilan atas suatu situasi
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diperoleh dengan membandingkan dirinya dengan orang lain yang sekelas,
sekantor maupun di tempat lain. Menurut teori ini, elemen — elemen dari equity
ada tiga yaitu : input, outcome, comparation person (Wexley dan Yulk, 1977).
Input adalah sesuatu yang berharga yang dirasakan pegawai sebagai sumbangan
terhadap pekerjaannya, seperti pendidikan, pengalaman kerja, dan kecakapan.
Outcome adalah sesuatu hal yang berharga seperti gaji, status dan penghargaan.

Comparation person adalah membandingkan input dan outcome terhadap
orang lain. Bila perbandingan itu tidak seimbang tetapi menguntungkan bisa
menimbulkan kepuasan, tetapi bisa pula tidak. Akan tetapi bila perbandingan itu
tidak seimbang dan merugikan, akan menimbulkan ketidakpuasan (As’ad, 2004).
Kelemahan dari teori ini adalah kenyataan bahwa kepuasan kerja seseorang juga
ditentukan oleh individual differences (misalnya pada waktu orang melamar kerja
apabila ditanya tentang besarnya upah atau gaji yang diinginkan). Selain itu, tidak
liniernya hubungan antara besarnya kompensasi dengan tingkat kepuasan lebih
banyak bertentangan dengan kenyataan (Locke, 1969).
3. Two factor theory

Kepuasan kerja merupakan dua hal yang berbeda, artinya kepuasan dan
ketidakpuasan terhadap pekerjaan itu tidak merupakan suatu variabel berulang.
Herzberg (1959) membagi situasi yang mempengaruhi perasaan seseorang
terhadap pekerjaannya menjadi dua kelompok yaitu kelompok satisfiers atau
motivator yang terdiri dari prestasi, pengakuan, tanggung jawab. Bagian kedua
yaitu kelompok sebagai sumber ketidakpuasan atau dissatisfiers yang terdiri dari

prosedur kerja, upah atau gaji, hubungan antar pegawai (Herzberg, 1959).
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Kepuasan kerja berhubungan dengan variabel-variabel. Pertama, Motivasi
memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan kepuasan kerja. Manajer
harus mempertimbangkan bagaimana perilaku mereka dalam mempengaruhi
kepuasan karyawan dan meningkatkan motivasi karyawan melalui berbagai usaha
meningkatkan kepuasan kerja. Kedua, berhentinya karyawan (furnover) penting
untuk mendapat perhatian para manajer karena mengganggu kelangsungan
organisasi dan juga sangat menghabiskan biaya. Perputaran karyawan dapat
dikurangi dengan meningkatkan kepuasan kerja. Ketiga, ketidakhadiran
(absences) karyawan yang kurang puas cenderung tingkat ketidakhadirannya
tinggi. Mereka sering tidak hadir kerja dengan alasan yang kurang logis (Kinicki,
2005).

Kepuasan kerja karyawan merupakan masalah penting yang diperhatikan
dalam hubungannya dengan produktivitas kerja karyawan dan ketidakpuasan
sering dikaitkan dengan tingkat tuntutan dan keluhan pekerjaan yang tinggi.
Pekerja dengan tingkat ketidakpuasan yang tinggi lebih mungkin untuk
melakukan sabotase (Sutrisno, 2012).

Kepuasan kerja sebagai perasaan positif pada suatu pekerjaan, dampak
atau hasil evaluasi dari berbagai aspek pekerjaan tersebut. Kepuasan kerja
merupakan penilaian dan sikap seseorang atau karyawan terhadap pekerjaannya
yang berhubungan dengan lingkungan kerja, jenis pekerjaan, hubungan antar
teman kerja, serta hubungan sosial di tempat kerja. Secara sederhana kepuasan
kerja atau job satisfaction dapat disimpulkan sebagai apa yang membuat
seseorang menyenangi pekerjaan yang dilakukan karena mereka merasa senang

dalam melakukan pekerjaannya (Robbins & Judge, 2011).
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2.2.3 Faktor-faktor Job satisfaction

Faktor — faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja sebagai berikut
(Gilmer, 1969) :
1. Kesempatan untuk maju

Ada tidaknya kesempatan untuk memperoleh kesempatan peningkatan
pengalaman dan kemampuan kerja selama bekerja.
2. Keamanan kerja

Keadaan yang aman sangat mempengaruhi perasaan kerja karyawan
selama bekerja sehingga dapat menunjang kepuasan kerja karyawan pria maupun
wanita.
3. Gaji

Gaji lebih banyak menyebabkan ketidakpuasan, dan jarang orang yang
mengekspresikan kepuasan kerjanya dengan sejumlah uang yang diperolehnya.
4. Manajemen kerja

Manajemen kerja yang baik adalah yang memberikan situasi dan kondisi
kerja yang stabil, sehingga karyawan dapat bekerja dengan nyaman.
5. Kondisi kerja

Kondisi kerja dalam hal ini adalah tempat kerja, ventilasi, penyinaran,
kantin, dan tempat parkir.
6. Komunikasi

Komunikasi yang lancar antara karyawan dengan pimpinan banyak
digunakan untuk menyukai jabatannya. Adanya kesediaan pihak pimpinan untuk
mau mendengar, memahami dan mengakui pendapat atau prestasi karyawan

sangat berperan dalam menimbukan kepuasan kerja.
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7. Fasilitas

Fasilitas rumah sakit, cuti, dana pensiun, atau perumahan merupakan
standar suatu jabatan dan apabila dapat dipenuhi akan menimbulkan rasa puas.

Menurut As’ad (2004), faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu :
1. Faktor psikologis

Meliputi kejiwaan pegawai yaitu minat, ketentraman, sikap, dan perasaan.
2. Faktor fisik

Faktor fisik lingkungan kerja dan kondisi fisik pegawai yang meliputi jenis
pekerjaan, perlengkapan kerja, sirkulasi udara, kesehatan pegawai.
3. Faktor finansial

Merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan serta kesejahteraan
pegawai, yang meliputi sistem penggajian, jaminan sosial, besarnya tunjangan,
fasilitas yang diberikan, promosi dan lain-lain.
4. Faktor Sosial

Merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial baik antara
sesama karyawan, dengan atasannya, maupun karyawan yang berbeda jenis
pekerjaannya.

Faktor-faktor yang berhubungan dengan kepuasan kerja menurut Herzberg
(1959) antara lain :
1. Tanggung Jawab

Tanggung jawab dapat memberi kepuasan terhadap perawat yang
diberikan tanggung jawab untuk melakukan suatu pekerjaan atau mengambil alih

dari yang sebelumnya, ataupun tanggung jawab baru (Herzberg, 1959). Hasil
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penelitian Hamzah (2001) bahwa tanggung jawab berhubungan secara bermakna
dengan kepuasan kerja perawat.
2. Pekerjaan

Kebermaknaan dari pekerjaan itu sendiri mengandung arti bahwa
pekerjaan tersebut harus memiliki makna atau arti, menarik, dan menantang bagi
karyawan untuk dapat melakukan dengan baik (Herzberg, 1959). Suatu pekerjaan
yang bervariasi akan menimbulkan kepuasan kerja yang lebih besar dibandingkan
dengan pekerjaan rutin. Sukar dan mudahnya pekerjaan dapat meningkatkan atau
mengurangi kepuasan (Davis (2002).
3. Prestasi Kerja

Prestasi kerja adalah keberhasilan menyelesaikan masalah, tugas,
mempertahankan nama baik, dan memeriksa hasil kerja orang lain (Herzberg,
1959). Seseorang merasa puas dalam pekerjaannya karena yang bersangkutan
menyadari bahwa apa yang dicapainya sudah maksimal, dan terdapat korelasi
positif antara kepuasan dengan prestasi kerja (Siagian, 2007).
4. Penghargaan

Setiap pemimpin harus memberikan pujian dan mengakui hasil kerja
anggota tim mereka. Pemimpin yang tidak pernah berterima kasih kepada
karyawan atas kerja keras yang mereka lakukan dapat menyebabkan suatu
demotivasi. Penghargaan dapat berupa tindakan yang mencerminkan pengakuan
baik itu melihat, memberikan pujian atas hasil jerih payah kerja dari karyawan
(Herzberg, 1959).

Seseorang akan merasa puas bila hasil pekerjaannya dihargai oleh orang

lain (Siagian, 2007). Penghargaan yang diberikan dapat berupa materi ataupun
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non materi seperti ucapan terima kasih, promosi jabatan dan sebagainya.
Penghargaan dapat berupa finansial maupun non finansial yang dapat diberikan
kepada perawat sesuai prestasi yang dicapai sehingga akhirnya dapat memberikan
kepuasan kerja (Swansburg, 1999).
5. Supervisi

Supervisor harus mampu bersikap fleksibel akibat perubahan pada
lingkungan kerja, namun tetap menjunjung kebijakan dan visi misi perusahaan.
Jika supervisor tidak memiliki kemampuan tersebut, karyawan akan merasa atasan
tidak memahami mereka schingga pada akhirnya akan menyebabkan
ketidakpuasan. Namun, karyawan tidak akan bekerja lebih keras atau lebih
produktif jika tidak mendapatkan dukungan atau kepercayaan (Herzberg, 1959).

Supervisi adalah suatu proses kemudahan mendapatkan sumber-sumber
yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugasnya (Swansburg, 1999).
Supervisi adalah merencanakan, mengarahkan, membimbing, mengajar,
mengobservasi, mendorong, memperbaiki, mempercayai, dan mengevaluasi
secara terus menerus dengan sabar, adil, serta bijaksana sehingga setiap perawat
dapat memberikan asuhan keperawatan dengan baik, terampil, aman, cepat dan
tepat secara menyeluruh sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan dari perawat
(Kom, 1987).
6. Gaji

Faktor seperti gaji tidak memotivasi karyawan. Gaji merupakan hal yang
penting namun bukan syarat yang cukup untuk memotivasi sebuah periaku.

Herzberg mengamati bahwa gaji yang rendah dapat menyebabkan demotivasi,
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namun gaji yang tinggi tidak akan memotivasi seseorang untuk bekerja lebih
keras (Herzberg, 1959).
7. Hubungan dengan rekan kerja

Hubungan antara karyawan dengan rekan-rekannya, atasan, dan bawahan
harus sesuai dan menyenangkan. Hubungan harus berdasarkan rasa hormat
(Herzberg, 1959). Kepuasan mempunyai hubungan yang kuat dengan hubungan
interpersonal, yaitu komunikasi antara atasan dan bawahan, teman sejawat atau
dengan pasien dan keluarganya, maupun dengan dokter (Herzberg, 1959).
8. Kegiatan organisasi

Perusahaan dan manajemen yang baik adalah yang mampu memberikan
kondisi situasi kerja yang stabil.
9. Pengembangan diri

Pengembangan karir adalah aktifitas pegawai yang membantu pegawai
merencanakan karier masa depan mereka dan pegawai yang bersangkutan dapat
mengembangkan diri secara maksimal.
10. Keamanan kerja

Perlindungan hukum dan tata tertib yang dibutuhkan oleh perawat dalam
melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan standar.
11.  Kondisi kerja

Mencakup beban kerja, fasilitas yang tersedia, vetilasi, peralatan, keadaan
ruangan dan aspek lingkungan lainnya (Herzberg, 1959). Kondisi kerja adalah
lingkungan kerja baik untuk kenyamanan maupun fasilitas kreativitas kerja,

beberapa studi menyatakan bahwa mereka lebih menyukai lingkungan fisik yang
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nikmat seperti; temperatur, cahaya, suara dan faktor lingkungan lain (Muchlas,

2005).

2.2.3 Pengukuran Job Satisfaction

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kepuasan kerja adalah :
1. Job Descriptive Index (JDI)

Skala pengukuran indeks deskripsi jabatan dikembangkan oleh Smith,
Kendal dan Hulin pada Tahun 1997. JDI mengukur kepuasan kerja keseluruhan
dengan menggunakan; kepuasan terhadap pengawasan, rekan kerja, pekerjaan itu
sendiri, upah dan promosi. Setiap aspek terbagi dalam berbagai pertanyaan
singkat yang merupakan penjabaran dari aspek tersebut. Responden dapat
memberikan jawaban ata menggambarkan tingkat kepuasan mereka dengan
jawaban singkat ya, tidak, ragu-ragu.

2. Minnesota Satisfaction Questionnaire (MSQ)

Pengukuran kepuasan dikembangkan oleh Wiress, Dawis dan England
pada Tahun 2007 untuk mengukur tingkat kepuasan kerja secara lebih detail yaitu
dengan menggunakan Minnesota Satisfaction Questionnaire (MSQ). MSQ terdiri
dari 20 aspek yang luas terdiri dari 5 pertanyaan untuk setiap aspeknya. 20 aspek
tersebut meliputi :

1) Kemampuan pemanfaatan (ability utilization) : manfaat atau kegunaan atas
kemampuan yang dimiliki

2) Prestasi (achievement) : pencapaian prestasi

3) Aktivitas (activity) : kegiatan yang dikerjakan sehari-hari

4) Kemajuan (advancement) : kemajuan dalam keahlian dan ketrampilan kerja
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5) Otoritas (authority) . wewenang yang dimiliki untuk mengarahkan orang lain
6) Kebijakan perusahaan (company policies) : kebijakan organisasi secara umum
7) Kompensasi (compensation) : tingkat kesejahteraan yang diterima

8) Rekan kerja (co-workers) : kerja sama dengan rekan kerja

9) Kreativitas (creativity) : kreativitas yang berkembang

10) Kemerdekaan (independence) : tingkat kemandirian dalam bekerja

11) Keamanan (security) : tingkat keamanan kerja

12) Layanan sosial (social service) : dukungan sosial dari rekan kerja dan atasan

13) Status sosial (social status) : posisi status sosial dalam pekerjaan

14) Nilai moral (moral values) : kesamaan dalam nilai-nilai moral

15) Pengakuan (recognition) : pengakuan atas kerja

16) Tanggung jawab (responsibility) : tanggung jawab yang dimiliki

17) Pengawasan-Human Relations (Supervision-Human Relations) : pengawasan

atasan terhadap relasi antar karyawan
18) Pengawasan-Teknis (supervision-Technical) : pengawasan atasan atas hal-hal
teknis
19) Variasi atau ragam (variety) : kegiatan selingan seperti seni dan olahraga
20) Kondisi kerja (working conditions) : kondisi lingkungan kerja
Skala pada alat ukur ini terdiri dari pekerjaan yang dirasakan sangat puas,

puas, netral, tidak puas, dan sangat tidak puas. Namun dalam kuesioner yang
peneliti kembangkan, menggunakan skala likert 1-4 yaitu sangat puas, puas, tidak

puas dan sangat tidak puas.
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No Sitasi Variabel Sampel Hasil

1. Recommendation Variabel eksogen 81 perawat Hasil penelitian menunjukkan
in  decreassing Area of work life : kontrak di bahwa tidak terdapat pengaruh
burnout on the - Kontrol ruang kontrol terhadap beban kerja
contract nurses - Beban kerja rawat inap namun  terdapat  pengaruh

- Keadilan kelas III di kontrol  terhadap  keadilan,
(Antara, Dewa - Komunitas RSUP komunitas dan penghargaan.
K., Nursalam, - Penghargaan Sanglah Terdapat pengaruh beban kerja
Kurniawati, Dian - Nilai Denpasar  terhadap kelelahan emosional.
N, 2013) Terdapat pengaruh komunitas
Variabel endogen dan penghargaan terhadap nilai
Dimensi Burnout : namun tidak terdapat pengaruh
- Kelelahan emosional keadilan terhadap nilai.
- Dipersonali-sasi Terdapat pengaruh nilai
-Penurunan  prestasi terhadap kelelahan emosional
pribadi dan penurunan prestasi pribadi
- Turnover intention namun tidak terdapat pengaruh
nilai terhadap depersonalisasi
Terdapat pengaruh kelelahan
emosional terhadap
depersonalisasi, terdapat
pengaruh depersonalisasi
terhadap penurunan prestasi
pribadi. Terdapat pengaruh
kelelahan  emosional dan
penurunan  prestasi  pribadi
terhadap furnover intention
namun tidak terdapat pengaruh
depersonalisasi terhadap
turnover intention pada perawat
kontrak.

2. Burnout in - Burnoutsyndrome 310 In this study, the prevalence of
nursing - Sociodemographic nursing burnout syndrome was 7.4%,
professional: variables profes- which indicates a high burnout
Associations - Labour sionals level.
with early stress. - Health conditions Early life stress in 31.3% of the

sample, and the most used
(Pareira, Sandra coping strategy were the ones
de Souza., - Early Stress focused on the problem (60%).
Teixeira, Carla - Coping Strategy
A.B., Reisdorfer,
Emilene.,
Gherardi-
Donato, E.C da
Silva., Juruena,
M.F., Cardoso,
Lucilene., 2015).

3. Burnout Syndrom Variabel independen: Besar Hasil penelitian menunjukkan
Mahasiswa - stressor personal sampel bahwa total burnout syndrom
Profesi Ners - stressor ditentukan  berhubungan signifikan terhadap
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No Sitasi Variabel Sampel Hasil
berdasarkan lingkungan dengan relational meaning (p = 0,005, B
analisa faktor - relational meaning simple = (,460). Kelelahan emosional
Stressor, dan coping random berhubungan signifikan terhadap
relational strategy. sampling  relational meaning (p = 0,001,
meaning dan dan = 0,532) dan emotion focused
coping strategy. Variabel dependen 61 orang coping (p = 0,035, B = 0,298).

burnout syndrome termasuk  Relational  meaning  juga
(Devi, M.D., dalam memiliki hubungan signifi kan
Nursalam, kriteria terhadap depersonalisasi (p =
Hidayati, Laily., inklusi. 0,002, 8 = 0,050). Kemudian
2013) penurunan pencapaian capaian
diri berhubungan signifi kan
terhadap stressor personal antara
lain jumlah individu tinggal
dalam sekamar (p = 0,016, B =
0,344), total waktu belajar setiap
hari (p = 0,036, p = 0,366) dan
stressor lingkungan yakni beban

kerja (p = 0,039, B = -0,349).

4. Nursing unit team - Nurse work Sample of Various unit-level associations
matter : Impact of  environment, 1108 (simple models) were identified
unit-level nurse - nurse work nurses between nurse practice
practice characteris-tics, environment factors, nurse work
environment, - and burnout on characteristics, burnout
nurse work  nurse-reported job dimensions, and nurse reported
characteristics, outcomes, outcome variables. Multiple
and burn out on - quality of care, multilevel models  showed
nurse reported  and patient safety various independent variables
job  outcomes, such as nursing management at
and quality of the unit level, social capital,
care, and patient emotional  exhaustion, and
adverse events depersonalization as important

predictors of nurse reported
(Bogaert, Peter outcome.
Van.,
Timmermans,
Olaf., Weeks,
Susan Mace.,
Heusden, Danny
Van., Wouters,
Kristien., Franck,
Erik., 2013)

5. Burnout - work related stress 261 The results showed a) that
Syndrome and - burnout syndrome burnout was similar in derma-
demotivation - work climate and tologists and other specialists,
among health  teamwork and b) that nurses at thegeneral
care  personnel. hospital were more likely than
Managing their counterparts atthe
stressful dermatology hospital to
situations the experience burnout and wereless
importance  of satisfied with the management
teamwork of their units and withtheir

professional development
(Garcia- opportunities.
Campayo, J.,
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Puebla-Guedea,
M., Herrera-
Mercadal, P.,
Dauden, E.,
2016)

6. The Effect of - Level emotional 120 The results indicate that
Emotional intelligence healthcare  personal accomplishment in
Intelligence on development healthcare  professionals s
Burnout in - Burnout influenced by the level of
Healthcare syndrome emotional intelligence
Professionals dimensions development and they support

the importance of a training
(Elena Nastasa, focused on developing
Laura., Farcas, emotional intelligence  in
Anca Daniela., specialists from the healthcare
2015) system

7. The association - hospital work 9.698 The results suggest that high
of Chinese environment nurses burnout and low job satisfaction
Hospital ~ work nurse burnout, from 181 are
environtment - job satisfaction,  hospitals prominent problems for Chinese
with nurse - intention to in China nurses, and improving work
burnout, job leave. environment might
satisfaction and be an effective strategy for
intention to better nursing outcomes in
leave. Chinese hospitals.

(Zhang, L. F,
You, L. M,, Liu,
K., Zheng, J.,
Fang, J. B., Ly,
M. M., Lv, Ai
L., Ma, W. G,
Wang, J., Wang,
S. H, Wu, X,
Zhy, X. W, &
Bu, X. Q. 2014)

8. Frame of Individu effort Burnout syndrome has become a
workplace Organizational effort psychological phenomenon that
guidance how to tends to work against the
overcome enhancement of
burnout personnel performance,
syndrome : a effectiveness and organizational
model suggestion output. Personnel of stressful

occupations therefore require
{Bektas, Cetin., individual and organizational
Peresadko, effort to overcome burnout
Galyna., 2013) syndrome.

9. Burnout Faktor-faktor yang 177 nurses The prevalence of BOS was
syndrome in mempengaruhi atICU 51% and was not significantly
critical care team Burnout syndrome : different between physicians and
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No Sitasi Variabel Sampel Hasil
members: A - Organizational non-physicians (56%  versus
monocentric factor 50%; P = 0.501). Respondents
cross sectional - Weel-being and who reported BOS less
survey psycologi-cal frequently had regular leisure

factors activities (54 [66%] versus 70
- Depressive [87%), P = 0.001). In the BOS
symptoms group, well-being was
(Malaquin, S., - Independent significantly lower (P = 0.001),
Mahjoub, factors a desire to leave the job was
Yazine., Musi, more frequently expressed (50
Ariana., Zoghieb, [61%)] versus 32 [40%]), P =
Elie., Salomon, ., 0.009) and depressive symptoms
Guibarlt, M., werep  significantly  more
DupontH., frequent (41 [50%] versus 21
2016) [27%]), P = 0.002). Factors
independently associated with
BOS were regular leisure
activities (OR 0.24 [0.1-0.59]; P
= 0.002), the presence of
depressive symptoms (OR 2.71
[1.26-5.84]); P = 0.011) and a
well-being visual analogue scale
_ 5 (OR 0.40 [0.18-0.89}; P =

0.024).

10. Prevalence  of Burnout syndrome 1.566 Thirteen studies were included
Burnout nurses at for the Maslach Burnout
Syndrome in critical Inventory subscales of
Emergency care unit Emotional  Exhaustion and
Nurses Depersonalization and 11

studies for the subscale of low
Urquiza,  Jose Personal Accomplishment.
Luis  Gobmez, The total sample of nurses was
De la Fuente- 1566. The estimated prevalence
Solana, Emilia I., of each subscale was 31% (95%
Albendin-Garcfa, CI, 20-44)
Luis.Cristina for Emotional Exhaustion, 36%
Vargas-Pecino, 95% Cl, 23-51) for
Elena M. Ortega- Depersonalization, and 29%
Campos, 95% CI, 15-44) for low
Guillermo  A. Personal Accomplishment.
Cafladas-De la
Fuente, 2017)

11. Moral distress Moral distress 389 nurses A total of 283 out of 389
and its Burnout syndrome  ICU (72.7%) critical carec providers
contribution agreed to participate. The same
to the team of physicians attended both
development of ICU and SDU, and severe
burnout burnout was identified in 18.2%
syndrome of them. Considering all others
among critical critical care
care providers providers of both units, we

identified that overall 23.1%
(95% C1 18.0-28.8%) presented
severe burnout, and it did not
differ between professional
categories
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No Sitasi Variabel Sampel Hasil
12. Relation between Job satisfaction 246 Principal components analysis
job satisfaction Self-job performance  nurses suggests that for job satisfaction
and job the most important parameters
performance in are (based on their weights):
healthcare satisfaction from  manager
Services (weight=0.703), satisfaction
form manager administration
(Platis, CB,, (weight=0.732), satisfaction of
Reklitis, P., ways of working
Zimeras, S, (weight=0.657), satisfaction of
2015) recognition (weight=0.627),
satisfactory of working hours
(weight=0.695) and satisfactory
of working security
(weight=0.707). For the self -
job performancemost important
parameters are (based on their
weights): self-satisfaction of
quantity of work
(weight=0.896), self-satisfaction
of productivity (weight=0.878),
self-satisfaction of (initiatives
(weight=0.794), self-satisfaction
of working targets
(weight=0.766), and self-
satisfaction of quality
improvements (weight=0.792).
13. Effect of - work stress in 1200 Findings revealed that personal
personal and the nursing nurses stress is a better predictor of
work stress on - environment burnout and general health than
burnout, job - personal stress in job satisfaction, which is better
satisfaction and nursing predicted by work stress. The
general health of - burnout findings of this study could
hospital nurses inform potential solutions to
in South Africa reduce the impact of personal
and work stress on burnout, job
(Khamisa, N, satisfaction and general health.
Peltzer, K., llic, Coping strategies and staffing
D., Oldenburg, strategies need to be evaluated
B., 2016) within developing contexts such
as South Africa to ascertain their
effectiveness
14. Job Stress and - Burnout 102 heath Although majority of
Burnout - Job stress care participants reported variation of
Syndrome - Occupational workload (84.15%), quantitative
among  Critical safety and health overload (76.8%), responsibility
Care Healthcare for peoples’ life (69.5%) and
Workers lack of perceived control
(63.41%), yet, 85.4% were
(Elshaer, N.S.M., satisfied with their  job.
Moustaa, M.S.A, Moreover, high levels of
Aiad, MW, emotional  exhaustion  was
Ramadan, reported by the majority of
M.LE,, 2017) participants
(80%), while less than one third
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No Sitasi Variabel Sampel Hasil

reported either high levels of
depersonalization or low levels
of personal accomplishment
domains of BOS.

15. Does nurses’ self- -Job satisfaction 170 nurses Further analysis with conditional
concept mediate -burnout in two process analysis (Hayes, 2013)
the relationship Nigerian showed that nurses’ general self-
between job public concept  mediated the
satisfaction  and health relationship  between  job
burnout  among facilities satisfaction and  emotional
Nigerian nurses exhaustion, job satisfaction and

reduced personal
(Nwafor, C.E., accomplishment, but it did not
Immanel, E.U, mediate
Obi-Nwosu, the relationship between job
Harry., 2015) satisfaction and
depersonalization
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KERANGKA KOSEPTUAL DAN
HIPOTESIS PENELITIAN
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BAB3
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konseptual

Faktor-faktor yang mempengaruhi burnout syndrome

Individual Effort Factors | |Organizational Effort Factors Work Environment
1) Positive thinking 1) Support of Workmates 1) Fisik (Physical)
2) Creative behavior 2) Managerial Support 2) Psikologis
3) Determination and 3) Organizational (Psychological)
complienc Atmosphere 3) Perilaku (Behavioral)
Burnout Syndrome
1) Emotional Exhaustion
2) Depersonalization .
B) Personal Accomplishment | *\ ~ ======r=---==-=--msoeesoy
o Kinerja :
l ¥ E
] w  Turnover |
Job Satisfaction PPt . i
- . RO Intention :
1) Intrinsic Factors (faktor motivator) -~ ; '
prestasi, tanggung jawab, penghargaan, pekerjaan, | = CTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTS

pengembangan diri

D) Extrinsic Factors (faktor hygiene)
gaji, kondisi kerja, supervisi, hubungan dengan rekan

kerja dan kebijakan rumah sakit
Keterangan :
[:l : Diukur
: Tidak Diukur

.........................

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Analisis Faktor Penyebab Burnout Syndrome
dan Pengaruhnya terhadap Job Satisfaction pada Perawat di Rumah
Sakit Petrokimia Gresik (Bektas & Peresadko, 2013; Maslach &
Jackson, 1981; Herzberg,1959; Swansburg , 1999).

38
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Kerangka konseptual secara umum dibangun dari pendekatan perspektif

literatur jurnal yang diperoleh, burnout syndrome merupakan sindrom psikologis
yang terdiri dari tiga dimensi yang meliputi, kelelahan emosi, depersonalisasi, dan
prestasi pribadi (Maslach, 2004; Antara, 2013; Pareira, 2015; Devi, 2013;
Bogaert, 2013; Garcia, 2016; Elena, 2015; Zhang, 2014; Bektas, 2013; Malaquin,
2016; Urquiza, 2017; Platis, 2015; Khamisa, 2016; Elshaer, 2017; Nwafor, 2015).
Bektas (2013) menjelaskan bahwa burnout syndrome dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu individual effort factor dan organizational effort factor. Pada faktor
individual effort meliputi positif thinking, creative behavior, determination and
complience yang berpengaruh langsung terhadap burnout syndrome (Bektas,
2013; Malaquin, 2016). Sedangkan faktor organizational effort dapat berpengaruh
secara langsung terhadap burnout syndrome yaitu meliputi support of workmate,
managerial support, dan organizational atmosphere (Bektas, 2013; Garcia, 2016).

Faktor environment yang mempengaruhi burnout syndrome meliputi
physical (fisik), psychological (psikologis), dan behavioral (Campayo, Guedea,
Mercadal, dan Dauden, 2016; Devi, 2013; Bogaert, 2013; Zhang, 2014; Khamisa,
2016). Meningkatnya burnout syndrome akan berpengaruh terhadap kepuasan
kerja perawat. Kepuasan kerja sebagai variabel dependen dapat dipengaruhi oleh
burnout syndrome dengan melihat faktor motivator dan hygiene factor dari
Herzberg (1959).

Herzberg (1959) menjelaskan bahwa Teori Motivasi Dua Faktor terbagi

menjadi faktor motivator yaitu meliputi: prestasi, tanggung jawab, penghargaan,
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pekerjaan, kemungkinan berkembang atau pengembangan diri, dan hygiene factor

antara lain: gaji, kondisi lingkungan Kerja, supervisi, hubungan dengan rekan

kerja dan kebijakan perusahaan. Perlunya menurunkan burnout syndrome yang

dialami oleh perawat sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap job

satisfaction dan mampu meningkatkan job satisfaction perawat.

3.2

Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

. Ada pengaruh individual effort factors terhadap burnout syndrome pada

perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik.
Ada pengaruh organizational effort factors terhadap burnout syndrome

pada perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik.

. Ada pengaruh work environment terhadap burnout syndrome pada perawat

di Rumah Sakit Petrokimia Gresik.
Ada pengaruh individual effort factors terhadap job satisfaction pada

perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik.

. Ada pengaruh organizational effort factors terhadap job satisfaction pada

perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik.

. Ada pengaruh work environment terhadap job satisfaction pada perawat di

Rumah Sakit Petrokimia Gresik.

. Ada pengaruh burnout syndrome terhadap job satisfaction pada perawat di

Rumah Sakit Petrokimia Gresik.
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BAB 4

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan menguraikan tentang jenis dan rancangan penelitian;
populasi, sampel, besar sampel dan teknik pengambilan sampel (sampling);
kerangka operasional penelitian; variabel penelitian; definisi operasional,
instrumen penelitian; uji validitas dan reliabilitas; lokasi dan waktu penelitian,
prosedur pengumpulan data; analisis data; kerangka analisis serta etika
penelitian.

4.1  Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian menurut pendekatannya adalah penelitian observasional
karena dalam pengumpulan data informasi dilakukan tanpa adanya intervensi atau
perlakuan pada populasi. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
cross sectional. Pada rancang bangun cross sectional, variabel penelitian diukur
hanya sekali saja (Supriyanto & Djohan, 2011). Penelitian ini bersifat kuantitatif
karena bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel yang diuji dengan

menggunakan uji statistik.

42  Populasi, Sampel, Besar Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
4.2.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat yang bekerja di
Rumah Sakit Petrokimia Gresik yang terdiri atas 8 ruangan meliputi Rawat
Inap Lantai 1, Rawat Inap Lantai 2, Rawat Inap Lantai 3, ICU dan NICU, OK,

MCU dan IGD sebanyak 140 perawat.

41
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4.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2014). Besar kecilnya jumlah sampel sangat dipengaruhi
oleh rancangan dan ketersediaan subjek dari penelitian itu sendiri. Prinsip umum
yang berlaku adalah sebaiknya dalam penelitian digunakan jumlah sampel
sebanyak mungkin. Terdapat beberapa rumus yang dapat dipergunakan untuk
menentukan besar sampel. Besar sampel pada penelitian ini dihitung

menggunakan rumus menurut Slovin (Kriyantono, 2008) seperti berikut.

N
n b—1
1+N (e)
140
n —1
1 + 140 (0,05)>
140
n =
1,35
n =103,7
n =104
Keterangan :

N = jumlah rata-rata perawat perbulan selama tahun 2018
n = besar sampel minimal

e =error tolerance (0,05)

Besar sampel minimal dalam penelitian ini adalah 104 sampel. Besar
sampel yang telah didapat selanjutnya dibagi menjadi 8 ruangan agar penentuan

besar sampel dalam masing-masing ruangan mempunyai proporsi yang sama.
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Langkah perhitungan sampel adalah sebagai berikut.
1. Perhitungan besar sampel setiap strata dapat dihitung dengan rumus :

Sampel = Populasi_x total sampel
Total populasi

2. Pembulatan angka di belakang koma (,) dikategorikan menjadi :
1) Besar sampel dibulatkan ke atas jika angka dibelakang koma (,) > 0,5.
2) Besar sampel dibulatkan ke bawah jika angka dibelakang koma (,) <0,5.

Tabel 4.1 Besar Sampel Penelitian dalam Setiap Ruangan

Ruangan Populasi Sampel
IGD 17 12
Rawat Inap Lt.1 21 16
Rawat Inap Lt.2 20 16
Rawat Inap Lt3 17 12
ICU 20 16
OK 17 13
MCU 10 5
NICU 18 14
TOTAL 140 104

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pengambilan sampel penelitian dilakukan
berdasarkan tiap ruangan dengan jumlah yang telah dihitung berdasarkan proporsi
jumlah perawat setiap ruangan dibandingkan total perawat. Setelah diperoleh
sejumlah sampel, maka pengambilan sampel akan dilakukan secara acak pada

masing-masing bagian dalam rumah sakit.

4.2.3 TeknikPengambilanSampel (sampling)

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah stratified random
sampling dan jumlah sampel telah ditentukan secara proporsi dari hasil
penghitungan besar sampel pada masing-masing disetiap ruangan. Asumsi

penggunaan metode ini karena populasi penelitian adalah heterogen, terdiri
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atas beberapa stratum dimana tiap stratum sifatnya homogen (Supriyanto &
Djohan, 2011).
4.3 Kerangka Operasional

Kerangka kerja adalah langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam
penelitian yang ditulis dalam bentuk kerangka atau alur penelitian, terutama

variabel yang akan digunakan dalam penelitian (Hidayat, 2010).

Populasi
Seluruh perawat yang bekerja di Rumah Sakit Petrokimia Gresik sebanyak 140 perawat

v

Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan proportionate stratified random sampling

v

Sampel

Perawat yang bekerja di Rumah Sakit Petrokimia Gresik sebanyak 104 perawat

v

Informed Consent

v

Pengumpulan Data
Melakukan penyebaran Kuesioner (Angket)

v

Pengolahan Data :
Editing, coding, scoring, tabulating

v

Analisis Regresi

v

Penyajian Data
Tabel Distribusi Frekuensi

v

Kesimpulan

Gambar 4.1 Kerangka Operasional Analisis Faktor Penyebab Burnout
Syndrome dan Job Satisfaction Perawat di Rumah Sakit Petrokimia
Gresik.
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4.4 Variabeldan Definisi Operasional
4.4.1 Variabel penelitian
1. Variabel Bebas (independent)
Variabel bebas pada penelitian ini adalah individual effort factor,
organizational effort factor, dan work environment.
a. Individual effort factor
1) Positive thinking
2) Creative behavior
3) Determination and complience
b. Organizational effort factor
1) Support of Workmates (dukungan rekan kerja)
2) Managerial Support (dukungan atasan)
3) Organizational Atmosphere
c. Work environment
1) Fisik (Physical)
2) Psikologis (Psychological)
3) Perilaku (Behavioral)
2. Variabel Moderator (intervening)
Variabel moderator dalam penelitian ini adalah burnout syndrome yang
diukur dengan menggunakan beberapa indikator yaitu:
a. Kelelahan emosional
b. Depersonalisasi
c. Capaian diri

3. Variabel Terikat (dependent)
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Variabel terikat pada penelitian ini adalah job satisfaction perawat yang
diukur dengan menggunakan beberapa indikator yaitu:

a. Intrinsic Factors (faktor motivator)

1) Prestasi

2) Tanggung jawab

3) Pengembangan diri

4) Penghargaan

5) Pekerjaan
b. Extrinsic Factors (faktor hygiene)

1) Gaji

2) Supervisi

3) Hubungan dengan rekan kerja

4) Kebijakan dengan perusahaan

5) Kondisi kerja

Tabel 4.2  Variabel Penelitian Analisis Faktor Penyebab Burnout Syndrome
dan Job Satisfaction Perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik

Variabel Keterangan Indikator
Variabel Bebas
X Individual effort factors X1.1= Positive thinking

X12= Creative behavior

X\.3= Determination and complience

X, Organizational effort X, ,= Support of Workmates
Jactors X22= Managerial Support
X, 3= Organizational Atmosphere
X3 Work environment Xs ;= Physical

X3,= Psychological

X3 3= Behavioral

Variabel Moderator
Y, Burnout Syndrome Y11= Kelelahan Emosi
Y 2= Depersonalisasi
Y, ; = Capaian diri
Variabel Terikat
Y; Job Satisfaction Y, = Prestasi

Y2 = Tanggung Jawab
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Y>3 = Pengembangan Diri

Y, 4 = Penghargaan

Y, s = Pekerjaan

Y16 = Gaji

Y, 7 = Supervisi

Y> s = Hubungan dengan rekan kerja

Y, o = Kebijakan rumah sakit

Y, 0= Kondisi Kerja

44.2 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional

berdasarkan karakteristik yang diamati, sehingga memungkinkan peneliti untuk

melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau

fenomena (Hidayat, 2010).
Tabel 4.3  Definisi Operasional Analisis Faktor Penyebab Burnout Syndrome
dan Job Satisfaction Perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik
Variabel Deﬁn.lsl Parameter Alat Skala Skor
Operasional ukur
1) Individual Aspek yang 1. Positive Kuesio- Interval Interval Mean
effort factors  berhubungan thinking ner Item :
Xy dengan 2. Creative Skor
pribadi behavior jawaban Jelek
perawat di 3. Determinati menggu- (1,00<a<1,75)
dalam on and nakan Kurang
institusi complience  skala (1,76 <a<2,50)
rumah sakit. Likert Cukup
14 (2,51 <a<3.25)
1= Baik
Sangat (3,26 <a<4,00)
Tidak
Setuju
2= Tidak
Setuju
3=Setuju
4=Sangat
Setuju
(1) Positive Kejadian 1. Emosi positif Kuesio- Interval Interval Mean
thinking yang pemnah  (tertarik, ner Item :
Xi) dialami gembira,
perawat tangguh, Skor Jelek
berkaitan bersemangat, jawaban (1,00<a<1,75)
dengan bangga, menggu- Kurang
emosi positif =~ waspada, nakan (1,76 <a<2.,50)
selama terinspirasi, skala Cukup
bekerja. tekun, penuh Likert (2,51 <a<3,25)
perhatian, dan 14
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Variabel ;fr'::i‘::ml Parameter A2 sialy Skor
aktif). Baik
2. Emosi negatif 1=STS (3,26 <a <4,00)
(tertekan, 2=TS
marah, 3=S
bersalah, 4=SS
takut,
bermusuhan,
sensitif, malu,
gugup,
gelisah,
khawatir)
(2) Creative Pendapat 1. Kesesuaian Kuesio- Interval Interval Mean
behavior perawat kemampuan ner Item :
X12) tentang dan
kesesuaian pengalaman Skor Jelek
kapabilitas perawat jawaban (1,00<a<1,75)
dan dengan menggu- Kurang
keckapan pekerjaan nakan (1,76 <a <2,50)
yang 2. Kesempatan  skala Cukup
dimiliki untuk Likert (2,51 <a<3,25)
dengan memberikan 14 Baik
pekerjaan kemampuan 1=STS (3,26 <a<4,00)
yang terbaik dalam 2=TS
dilakukan bekerja 3=S
4=SS
(3) Determinati  Perasaan 1. Etos kerja Kuesio- Interval Interval Mean
on and keterikatan yang dimiliki ner Item :
complience  perawat perawat
X3) untuk tetap  dalam Skor Jelek
berada pada  melakukan jawaban (1,00<a<1,75)
pekerjaan- pekerjaan menggu- Kurang
nya dalam 2. Keterlibatan nakan (1,76 <a<2,50)
organisasi. perawat skala Cukup
dalam Likert (2,51 <a<3,25)
melakukan 1-4 Baik
pekerjaan 1=STS (3,26 <a<4,00)
3. Keinginan 2=TS
perawat untuk 3=S
tetap berada 4=SS
pada
pekerjaan atau
jabatan
tersebut
2) Organizatio Aspek yang 1. Support  of Kuesio- Interval Interval Mean
nal  effort berhubungan Workmates ner Item :
Jactors dengan 2. Managerial Skor
X) faktor Support jawaban Jelek
organisasi di 3. Organizationa menggu- (1,00<a<1,75)
dalam | Atmosphere  nakan Kurang
institusi skala (1,76 <a <2,50)
rumah sakit. Likert Cukup
1-4 (2,51 <a<3,25)
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Variabel Opl:"r'::i':l‘ml Parameter A syai Skor
1=STS Baik
2=TS (3,26 <2 <4,00)
3=
4=SS
(1) Supportof  Pendapat . Hubungan Kuesio-  Interval Interval Mean
Workmates  perawat komunikasi ner Item :
X21) tentang dengan rekan
dorongan kerja Jelek
yang . Dorongan Skor (1,00<a<1,75)
diberikan yang jawaban Kurang
rekan kerja  diberikan menggu- (1,76 <a<2,50)
terkait rekan  kerja nakan Cukup
dengan untuk bekerja skala (2,51 <a<3,25)
pekerjaan. lebih giat Likert Baik
. Bantuan dari 14 (3,26 <a<4,00)
rekan kerja 1=STS
dalam 2=TS
menyelesaikan 3=S
pekerjaan 4=SS
(2) Managerial  Pendapat . Kecakapan Kuesio- Interval Interval Mean
Support perawat atasan dalam ner Item :
X22) tentang membimbing
dorongan dan melatih Skor Jelek
yang . Kesediaan jawaban (1,00<a<1,75)
diberikan atasan dalam menggu- Kurang
atasan mempertimba  nakan (1,76 <a <2,50)
terkait ngkan skala Cukup
dengan gagasan dan Likert (2,51 <a<3,25)
pekerjaan. saran 1-4 Baik
Bantuan 1=S8TS (3,26 <a<4,00)
atasan ketika 2=TS
mengalami 3=8
kesullitan 4=SS
dalam
pekerjaan
(3) Organiza- Situasi 1. Atmosfer Kuesio-  Interval Interval Mean
tional organisasi perusahaan  ner Item :
Atmos-phere  dalam 2. Keamanan
X23) lingkungan dalam Skala Jelek
kerja bekerja Likert (1,00<a<1,75)
14 Kurang
1=STS (1,76 <a<2,50)
2=TS Cukup
3=S (2,51 <a<3,25)
4=SS Baik
(3,26 <a <4,00)
3) Work Aspek yang 1.Fisik Kuesio- Interval Interval Mean
environment  berhubungan (Physical) ner Item :
(X3) dengan 2. Psikologis Skor
lingkungan (Psychological) jawaban Jelek
kerja di 3.Perilaku menggu- (1,00<a<1,75)
dalam (Behavioral)  nakan Kurang
institusi skala (1,76 <a <2,50)
rumah sakit. Likert Cukup
1-4 2,51 <a<3.25)
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Variabel OpDef'asﬁnil::lal Parameter A2 Suai Skor
1=STS Baik
2=TS (3,26 <a<4,00)
3=S
4=SS
(1) Fisik Keadaan 1. Fasilitas Kuesio-  Interval Interval Mean
(Xs.1) berbentuk 2. Kelayakan ner Item :
fisik Skor
disekitar jawaban Jelek
tempat kerja menggu- (1,00<a<1,75)
nakan Kurang
skala (1,76 <a <2,50)
Likert Cukup
14 (2,51 <a<3,25)
1=STS Baik
2=TS (3,26 <a<4,00)
3=S
4=SS
(2) Psikologis Perasaan 1. Gelisah Kuesio-  Interval Interval Mean
(Xs2) yang dialami 2. Nervouseness ner Item :
oleh perawat Skor
akibat jawaban Jelek
konsekuensi menggu- (1,00<a<1,75)
dari kejadian nakan Kurang
yang tengah skala (1,76 <a<2,50)
dialami Likert Cukup
14 (2,51 <a<325)
1=STS Baik
2=TS (3,26 <a <4,00)
3=8
4=SS
(3) Behavioral Perilaku 1. Menghindar Kuesio- Interval Interval Mean
(Xs3) adiktif dan 2. Menerima ner Item :
penghindaran Skala
akibat Likert Jelek
ketidakmam- 14 (1,00<a<1,75)
puan  untuk 1=STS Kurang
menjalani 2=TS (1,76 <a<2,50)
stresor dalam 3=8 Cukup
pekerjaan 4=SS (2,51 <a<3,25)
Baik
(3,26 <a<4,00)
4) Burnout Suatu proses 1. Kelelahan Kuesio-  Interval Interval Mean
syndrome dimana emosional ner ftem :
Yy terjadi suatu 2. Depersonali
perubahan sasi Skala Rendah
perilaku 3. Penurunan Likert (1,00<a<1,75)
negatif capaiandiri 14 Sedang
sebagai (1,76 <a<2,50)
respon 1 : Tidak Cukup
terhadap pernah (2,51 <a<3,25)
tekanan dan 2 : Jarang Tinggi
stress 3 : Sering (3,26 <a<4,00)
pekerjaan 4 : Selalu
dalam waktu
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Variabel ozer:;"i'::ml Parameter A% Skai Skor
yang
berkepanja-
ngan.
(1) Kelelahan Persepsi 1. Emosi fisik Kuesio- Interval Interval Mean
emosional perawat 2. Emosi ner Item :
(Y1) tentang mental
perasaan 3. Rasa lelah Skala Rendah
lelah meski 4. Energi Likert (1,00<a<1,75)
kurang Kurang 1-4 Sedang
energi dalam (1,76 <a <2,50)
melakukan 1 : Tidak Cukup
aktifitas pernah (2,51 <a<3,25)
2: Jarang Tinggi
3 : Sering (3,26 <a<4,00)
4 ; Selalu
(2) Depersonali- Persepsi 1. Sikap sinis Kuesio-  Interval Interval Mean
sasi perawat 2. Menarik diri ~ ner Item :
(Yi2) terhadap 3. Perasaan
kecenderu- dingin Skala Rendah
ngan 4. Menjaga jarak Likert (1,00<a<1,75)
menarik diri 14 Sedang
dari dalam 1 : Tidak (1,76 <a<2,50)
lingkungan pernah Cukup
kerja 2 : Jarang (2,51 <a<3,25)
3 : Sering Tinggi
4 : Selalu (3,26 <a <4,00)
(3) Capaiandiri  Persepsi 1. Perasaan tidak Kuesio- Interval Interval Mean
Y13) perawat berdaya ner Item :
terhadap 2. Tugas berat
kecenderu- 3. Rasa tidak Skala Rendah
ngan mampu Likert (1,00<a<1,75)
mengembang- 4. Rasa percaya  1-4 Sedang
kan rasa tidak  diri kurang (1,76 <a<2,50)
mampu dan 5. Rasa tidak 1 : Tidak Cukup
perasaan tidak  percaya diri pernah (2,51 <a<3,25)
berdaya pada diri 2 : Jarang Tinggi
sendiri dan 3 : Sering (3,26 <a<4,00)
orang lain 4 : Selalu
4) Job Suasana 1. Prestasi Kuesio- Interval Interval Mean
Satisfaction  psikologis 2. Tanggung ner Item :
(Y2) tentang jawab Skor
perasaan 3. Pengembanga jawaban Jelek
menyenang- n din menggu- (1,00<a<1,75)
kan atau 4. Penghargaan  nakan Kurang
tidak 5. Pekerjaan skala (1,76 <a<2,50)
menyenang- 6. Gaji Likert Cukup
kan terhadap 7. Supervisi 14 (2,51 <a<3,25)
pekerjaan 8. Hubungan 1=STS Baik
mereka. denganrekan 2=TS (3,26 <a<4,00)
kerja 3=S
9. Kebijakan 4=SS
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Definisi

Alat

Variabel Operasional Parameter ukur Skala Skor
dengan
perusahaan
10. Kondisi kerja
(1) Prestasi Persepsi Kuesio- Interval Interval Mean
(Y1) perawat ner Item :
terhadap hasil Skor
kerja  dalam jawaban Jelek
melaksanakan menggu- (1,00<a<1,75)
tugas secara nakan Kurang
kualitas dan skala (1,76 <a<2,50)
kuantitas Likert Cukup
14 2,51 <a<3,25)
1=STS Baik
2=TS (3,26 <a<4,00)
3=S
4=SS
(2) Tanggung Persepsi 1. Kesempatan Kuesio-  Interval Interval Mean
jawab perawat untuk ner Item :
(Y22) tentang menyelesaikan
tanggung pekerjaan oleh Skor Jelek
jawab yang  diri sendiri Jjawaban (1,00<a<1,75)
diberikan 2. Kesempatan menggu- Kurang
oleh atasan untuk nakan (1,76 <a<2,50)
dan mengambil skala Cukup
kemampuan keputusan Likert (2,51 <a<3,25)
perawat sendiri dalam 14 Baik
dalam bekerja (3,26 <a<4,00)
mengemban 1=STS
tanggung 2=TS
jawab 3=8
tersebut 4=SS
(3) Pengemba-  Persepsi 1. Kesempatan Kuesio- Interval Interval Mean
ngan diri perawat pendidikan  ner Item :
(Y23) terhadap 2. Pelatihan Skor
kesempatan 3. Seminar jawaban Jelek
yang 4. Lokakarya menggu- (1,00<a<1,75)
diberikan nakan Kurang
pihak rumah skala (1,76 <a <2,50)
sakit Likert Cukup
14 (2,51 <a<3,25)
1=STS Baik
2=TS (3,26 <a<4,00)
=8
4=SS
(4) Pengharga-  Persepsi 1. Penghargaan Kuesio- Interval Interval Mean
an perawat dari rumah ner Item :
(Y24) terhadap sakit
imbalan 2. Atasan Skor Jelek
berupa 3. Rekankerja jawaban (1,00<a<1,75)
finansial dan menggu- Kurang
non finansial nakan (1,76 <a<2,50)
yang skala Cukup
diterima Likert (2,51 <a<3,25)
oleh perawat 14 Baik
sesuai (3,26 <a<4,00)
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Variabel Op':"r':;l'ml Parameter A Skala Skor
prestasi yang 1=STS
telah dicapai 2=TS
3:
4=S8S
(5) Pekerjaan Persepsi 1. Beban kerja Kuesio-  Interval Interval Mean
(Yas) perawat 2. Ambiguitas ner Item :
tentang peran Jelek
pekerjaan 3. Konflik peran Skala (1,00<a<1,75)
yang Likert Kurang
dijalankannya 1-4 (1,76 <a<2,50)
1=STS Cukup
=TS (2,51 <a<3,25)
3= Baik
4=SS (3,26 <a<4,00)
(6) Gaji Persepsi 1. Kecukupan Kuesio- Interval Interval Mean
(Yae) jumlah gaji imbalan untuk ner Item :
perawat memenuhi
kebutuhan Skor Jelek
sehari-hari jawaban (1,00<a<1,75)
2. Kesesuaian menggu- Kurang
imbalan nakan (1,76 <a <2,50)
dengan apa skala Cukup
yang Likert (2,51 <a<3,25)
dikerjakan 1-4 Baik
3. Kesempatan (3,26 <a<4,00)
yang 1=STS
diberikan 2=TS
rumah sakit 3=S
terkait 4=SS
kenaikan gaji
perawat sudah
baik
(7) Supervisi Persepsi 1. Supervisi Kuesio-  Interval Interval Mean
(Y27) perawat dilakukan ner Item :
tentang oleh manajer  Skor
kegiatan 2. Atasan jawaban Jelek
supervisi 3. Rekan kerja menggu- (1,00<a<1,75)
nakan Kurang
skala (1,76 <a<2,50)
Likert Cukup
14 (2,51 <a<3,25)
1=STS Baik
2=TS (3,26 <a<4,00)
3=S
4=SS
(8) Hubungan Pendapat 1. Hubungan Kuesio- Interval Interval Mean
dengan perawat komunikasi ner Item :
rekan kerja  tentang dengan rekan Skor
(Yzs) dorongan kerja jawaban Jelek
yang 2. Dorongan menggu- (1,00<a<1,75)
diberikan yang nakan Kurang
rekan kerja  diberikan skala (1,76 <a<2,50)
terkait rekan  kerja Likert Cukup
dengan untuk bekerja 14 (2,51 <a<3,25)
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Variabel O;m?;al Parameter :?l::: Skala Skor
pekerjaan. lebih giat 1=STS Baik
3. Bantuan dari 2=TS (3,26 < a < 4,00)
rekan kerja 3=S
dalam 4=SS
menyelesaika
n pekerjaan
(9) Kebijakan Pengetahuan Kuesio-  Interval Interval Mean
perusahaan  perawat ner Item :
(Y29) tentang Skala Jelek
peraturan Likert (1,00<a<1,75)
yang 14 Kurang
berlaku, tata 1=STS (1,76 <a <2,50)
tertib  dan 2=TS Cukup
SOP dalam 3=S (2,51<a<325)
setiap 4=SS Baik
tindakan (3,26 <a<4,00)
(10) Kondisi Kondisi Kuesio- Interval Interval Mean
kerja(Yz;) lingkungan ner Item :
pekerjaan Jelek
yang Skala (1,00<a<1,75)
dirasakan Likert Kurang
oleh perawat 14 (1,76 <a<2,50)
1=STS Cukup
2=TS (2,51 <a<3,25)
3=S Baik
4=SS (3,26 <a <4,00)

4.5 Instrumen Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Terdapat 5
kategori kuesioner yang mencakup kuesioner tentang data demografi,
kuesioner tentang faktor individu, kuesioner tentang faktor organisasi, faktor
lingkungan, kuesioner tentang burnout syndrome, dan kuesioner tentang job
satisfaction.
1. Instrumen pengukuran faktor individu

Faktor individu yang didalamnya akan diukur variabel positive

thinking, creative behavior, dan determination and complience.
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2. Instrumen pengukuran faktor organisasi

Faktor organisasi yang didalamnya akan diukur variabel support of
workmates (dukungan rekan kerja), managerial support (dukungan atasan), dan
organizational atmosphere.
3. Instrumen pengukuran faktor lingkungan kerja

Faktor lingkungan kerja yang didalamnya akan diukur variabel Fisik
(Physical), Psikologis (Psychological), dan Perilaku (Behavioral).
4. Instrumen burnout syndrome

Burnout syndronie perawat diukur dengan kiesioner Maslach Birhoiit
Syndrome Inventory (1981). Terdiri dari total 22 pernyataan. Sebanyak 7 item
pernyataan digunakan untuk mengukur indikator kelelahan emosional, 7 item
pernyataan mengukur indikator depersonalisasi, dan 8 item pernyataan
mengukur indikator capaian diri.
5. Instrumen job satisfaction

Kuesioner tentang kepuasan ketja yang didalamnya akan diukur
indikator Intrinsic Factors (faktor motivator) yaitu meliputi: prestasi,
penghargaan, tanggung jawab, pengembangan diri, pekerjaan, dan Extrinsic
Factors (faktor hygiene) antara lain: supervisi, gaji, hubungan dengan rekan

kerja, kegiatan organisasi, kondisi kerja.
4.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Petrokimia Gresik dengan

waktu penelitian kurang lebih 1 bulan.
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Tabel 4.4 Jadwal Penelitian

Waktu pelaksanaan
Kegiatan Okt Nov Des Jan Feb Mar April Mei Juni Juli Agst
2017 2017 2017 2018 2018 2018 2018 2018 2018 20182018

Penyusunan Proposal

Ujian Proposal Tesis dan
Revisi

Uji Etik

Uji Validitas dan
Reliabilitas

Pelaksanaan Penelitian

Ujian Hasil dan Tesis

4.7 Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data adalah proses pendekatan kepada subjek
dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu
penelitian (Nursalam, 2016). Prosedur pengambilan dan pengumpulan data
yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi :
4.7.1 Prosedur Administrasi
1) Peneliti mendapatkan ijin penelitian dari Fakultas Keperawatan
Universitas Airlangga Surabaya, dilanjutkan ijin penelitian dari
Litbang Rumah Sakit Petrokimia Gresik.
2) Peneliti melakukan sosialisasi rencana penelitian kepada bidang
keperawatan dan kepala ruangan.
3) Peneliti menyampaikan tentang tata cara prosedur penelitian kepada
kepala ruangan dan perawat pelaksana untuk persamaan persepsi.
4.7.2 Prosedur Pelaksanaan

1) Tahap persiapan alat ukur penelitian dan proses penyusunan alat ukur.
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2) Tahap uji coba instrumen.

3) Melakukan pengambilan data terhadap responden berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi.

4) Meminta kesediaan responden untuk menandatangani lembar informed
consent bagi yang bersedia ikut serta.

5) Peneliti mendampingi responden untuk mengisi lembar kuesioner yang
dilakukan di ruangan saat perawat memiliki waktu luang dengan waktu
sekitar 15-20 menit.

6) Mengecek data yang telah diperoleh dari kuesioner.

7) Melakukan analisis data dengan menghubungkan antar variabel.

Dalam penelitian ini, guna mendapatkan data yang dibutuhkan, maka
penelitian ini menggunakan pengumpulan data melalui sumber data primer, yaitu
sumber data yang diperoleh secara langsung dari sinnbemya, dicatat untuk
pertama kalinya dan berhubungan langsung dengan permasalahan yang diteliti.

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
metode penyebaran kuesioner, yaitu prosedur pengumpulan data dengan
memberikan seperangkat daftar pertanyaan untuk dijawab oleh para responden
(Sugiyono, 2014). Teknik pengumpulan data ini dipilih dengan harapan
memperoleh informasi yang relevan dengan permasalahan yang dikaji dan
mempunyai derajat keakuratan yang tinggi. Kuesioner disebarkan kepada perawat

pelaksana yang sudah memiliki masa kerja lebih dari 6 bulan.
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4.8  Analisis Data
4.8.1 Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif dilakukan pada semua variabel penelitian yang
dinyatakan dalam frekuensi dan mean composite pada setiap item. Statistik
diskriptif bertujuan untuk menggambarkan persepsi responden terhadap butir
pernyataan dalam instrumen penelitian. Pada penelitian ini dilakukan analisis
statistik deskriptif terhadap karakteristik responden dan data penelitian.
Karakteristik responden meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan, dan status
kepegawaian. Deskripsi data penelitian meliputi deskripsi variabel-variabel,

indikator beserta karakteristik.

4.8.2 Uji validitas dan reliabilitas
Validitas instrumen terkait dengan keabsahan hasil pengukuran atau

pengamatan. Validitas Instrumen menjawab dua pernyataan yaitu (Supriyanto,

2011):

1. Seberapa jauh alat ukur dapat menghasilkan dengan tepat apa yang
akan diukur (relevansi dengan tujuan).

2. Apakah instrumen tersebut sensitif atau spesifik untuk dapat
menunjukkan keadaan atau gejala dari objek atau orang yang hendak
dipelajari (akurasi).

Validitas dapat diukur dengan teknik korelasi total item. Jika pearson
correlation > nilai R tabel atau nilai signifikansi (0. < 0,05) maka instrumen

tersebut dikatakan valid. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan

nilai R hitung dengan R tabel dimana derajad bebas (df = n-2, dimana n
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adalah jumlah sampel). Langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai
correlated item — total item correlation dengan R tabel. Jika R hitung > R
tabel dan bernilai positif, maka pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan
valid. Sebaliknya, jika R hitung < R tabel maka dianggap tidak valid, sehingga
butir instrumen tersebut tidak dapat digunakan atau direvisi pernyataannya.
Uji reliabilitas instrumen bertujuan untuk mengetahui konsistensi dari
instrumen yang digunakan sebagai alat ukur. Uji reliabilitas instrumen
dilakukan dengan menggunakan koefisien cronbach alpha yaitu dengan
membandingkan R alpha dengan R tabel. Jika R alpha > R tabel maka
dikatakan bahwa pernyataan tersebut reliabel dan sebaliknya (Sugiono, 2007).
Pernyataan yang reliabel dapat digunakan dalam butir-butir pernyataan

instrumen penelitian.

1. Uji Validitas

Berdasarkan uji dengan menggunakan korelasi Pearson Product Moment
menunjukkan bahwa hasil pengujian validitas pernyataan dari semua variabel
bebas maupun variabel terikat. Pada variabel bebas menunjukkan hasil valid
karena nilai p<0,05 namun untuk variabel terikat terdapat nilai yang menunjukkan
tidak valid, karena nilai p>0,05 yaitu sebanyak 10 item pertanyaan. Masing-
masing pertanyaan tersebut meliputi Y124, Y245, Y261, Y211, Y272, Y293, Y2102,
Y2.103, Y2105, Y25.1. Item pertanyaan yang dianggap tidak valid maka akan dihapus

dari daftar pertanyaan.
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2. Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas dari pernyataan dikatakan reliabel jika Cronbach

Alpha > 0,6. Berikut hasil pengujian reliabilitas:

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Alpha Kesimpulan
Individual Effort Factors (X1) 0.780 0,6 Reliabel
Organizational Effort Factors (X2) 0.844 0,6 Reliabel
Work Environment (X3) 0.729 0,6 Reliabel
Burnout Syndrome (Y1) 0.902 0,6 Reliabel
Job Satisfaction (Y2) 0.936 0,6 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil pengujiaan reliabilitas
baik pada variabel bebas yaitu Individual Effort Factors (X1), Organizational
Effort Factors (X2), Work Environment (X3), dan variabel terikat yaitu Burnout
Syndrome (Y1) dan Job Satisfaction (Y2) menunjukkan reliabel semua, karena
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6 sehingga dinyatakan bahwa semua

variabel telah reliabel.

4.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis secara kuantitatif. Persepsi
responden akan diukur menggunakan skala sehingga hasilnya berbentuk angka.
Selanjutnya angka tersebut akan diolah dengan metode statistik. Pengolahan data
akan dilakukan menggunakan regresi linier berganda untuk melihat secara valid
hubungan linier antara peubah respon (variabel dependen) dengan faktor-faktor
yang mempengaruhi lebih dari satu prediktor (variabel independen).

Uji regresi linier ganda perlu dilakukan untuk mengetahui apakah
sekelompok variabel bebas secara bersamaan mempunyai pengaruh terhadap

variabel tak bebas. Analisis uji regresi berganda tersebut dilakukan dengan
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memasukkan variabel yang ada pada faktor individu, faktor organisasi dan faktor
lingkungan sebagai variabel bebas dan burnout syndrome sebagai variabel

moderator sedangkan variabel tak bebas yaitu job satisfaction perawat.

4.9 EtikaPenelitian

Ethical clearance atau kelayakan etik adalah keterangan tertulis yang
diberikan oleh komisi etik penelitian untuk riset yang melibatkan mahluk
hidup (manusia, hewan, tumbuhan) yang menyatakan bahwa suatu proposal
riset layak dilaksanakan setelah memenuhi persyaratan tertentu. Kelayakan
etik untuk proposal ini dilakukan pada komite etik Fakultas Keperawatan
Universitas Airlangga Surabaya dan memperoleh surat laik etik nomor 1015-

KEPK.

4.9.1 Respect for human

Peneliti menghormati harkat martabat manusia sebagai pribadi yang
memiliki kebebasan berkehendak atau memilih dan bertanggung jawab secara
pribadi terhadap keputusan sendiri. Perhatian responden sangat diprioritaskan
selama proses pengambilan data. Jika calon responden bersedia mengikuti
penelitian maka dapat mendatangani informed consent.

Subyek penelitian adalah perawat pelaksana yang tidak sedang dalam
kondisi cuti atau sedang pelatihan diluar kota saat pengumpulan data. Selama
proses pengumpulan data, peneliti akan memperhatikan kondisi perawat

karena saat perawat merasa lelah maka akan mempengaruhi data.
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4.9.2 Beneficience and non maleficience

Peneliti mengupayakan semaksimal mungkin manfaat sebagai subyek
dan kerugian yang minimal agar tujuan penelitian tercapai. Peneliti juga
memperhatikan beberapa hal yaitu: 1) meminimalkan resiko penelitian agar
sebanding dengan manfaat yang diterima dan selama proses pengumpulan
data yang dilakukan tidak menimbulkan kondisi yang beresiko bagi subyek, 2)
desain penelitian telah dirancang sedemikian rupa dengan memenuhi
persyaratan ilmiah dan berdasarkan referensi terkait, 3) peneliti memberikan
kesempatan pada subyek untuk melanjutkan atau menunda selama proses

penganibilan data.

4.9.3 Otonomy and freedom

Peneliti menghormati harkat dan martabat manusia sebagai pribadi
yang memiliki kebebasan berkehendak dan memilih serta bertanggung jawab
secara pribadi terhadap keputusan sendiri. Otonomi responden sangat
diprioritaskan selama proses pengumpulan data. Jika calon responden bersedia
mengikuti penelitian dapat menandatangani informed consent dan tidak

memaksa subyek.

4.9.4 Veracity and fidelity

Prinsip veracity berhubungan dengan kemampuan seseorang untuk
mengatakan kebenaran. Peneliti akan memberikan informasi yang sebenar-
benarnya tantang burnout syndrome sehingga hubungan antara peneliti dan

responden dapat terbina dengan baik dan penelitian dapat berjalan dengan
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baik sesuai tujuan peneliti. Selain itu, peneliti juga menjunjung tinggi
komitmen yang telah disepakati bersama dengan responden terkait dengan

waktu pelaksanaan, ruangan yang digunakan dan insentif untuk responden.

4.9.5 Anonimity and confidentiality

Prinsip kerahasiaan adalah informasi tentang subyek harus dijaga
privasinya. Peneliti harus bisa menjaga kerahasiaan data yang diperoleh dari
responden dan tidak menyampaikan kepada orang lain. Identitas responden
dalam bentuk kode, sedangkan hasil pengukuran hanya peneliti dan kolektor
data yang mengetahui. Selama proses pengolahan data, analisis dan publikasi
identitas responden tidak diketahui oleh orang lain. Semua data disimpan
selama 2 tahun dan setelah itu dihancurkan, sedangkan file penelitian akan

disimpan di tempat pribadi peneliti.

4.9.6 Justice

Keterlibatan subyek dalam penelitian ini berdasarkan pemilihan sesuai
dengan kriteria inklusi, dan semua subyek diperlakukan sama serta adil pada
setiap tahapan penelitian sesuai unit ruangan perawat bekerja. Peneliti juga
bersikap adil dalam melakukan tiap tahapan penelitian terhadap responden

saat pengumpulan data.
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BABS

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

Pada bab ini akan disajikan gambaran umum lokasi penelitian, hasil
penelitian dan analisis hasil penelitian. Hasil penelitian ini menjela‘skan hasil dari

analisis deskriptif dan analisis inferensial.

5.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

PT Petro Graha Medika (PGM) merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang jasa pelayanan kesehatan. PGM memiliki visi menjadi penyelenggara
layanan kesehatan yang unggul dan terpercaya. Sebagai perusahaan yang
mengutamakan pelayanan kesehatan optimal, PGM. selalu berusaha untuk
meningkatkan kualitas karyawan sebagai pemberi layanan yang efisien. PGM
terdiri dari 4 SBU yaitu RSPG A. Yani, RS Grha Husada, RSPG Driyorejo, dan
Pengelola Klinik yang mencakup Klinik PPK 1 dan Klinik Satelit Kalimantan.

Setiap rumah sakit harus memﬂiki organisasi yang efektif, efisien, dan
akuntabel. Organisasi rumah sakit paling sedikit terdiri atas Kepala Rumah Sakit
atau Direktur Rumah Sakit, unsur pelayanan medis, komite medis, satuan
pemeriksa internal, serta administrasi umum dan keuangan. PGM yang identik
dengan rumah sakit sebagai salah satu dari sarana kesehatan tempat
menyelenggarakan upaya keschatan yang bertujuan untuk mewujudkan derajat
kesehatan yang optimal bagi masyarakat. Rumah sakit merupakan jenis usaha

yang padat karya, padat modal, padat masalah, dan padat tenaga. Dikatakan padat
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tenaga dikarenakan rumah sakit didalamnya banyak berbagai jenis profesi yang
bekerja, mulai dari tenaga medis, paramedis, non medis, dan penunjang. Jumlah
seluruh tenaga PT PGM adalah 970 orang yang terdiri dari 59 orang BOD, 451
orang RSPG A. Yani, 279 orang RS Grha Husada, dan 179 orang RSPG
Driyorejo. Kondisi PGM yang padat tenaga ini, menjadikan efektivitas kinerja
karyawan sebagai kunci utama keberhasilan pelayanan kesehatan di seluruh PT
PGM.

Objek penelitian ini adalah Rumah Sakit Petrokimia Gresik (RSPG)
A.Yani yang merupakan bagian dari PT PGM. RSPG A.Yani merupakan rumah
sakit Tipe C yang sudah terakreditasi Paripurna dari Lembaga Komite Akreditasi
Rumah Sakit (KARS) pada tahun 2015. Pemilihan lokasi penelitian di Rumah
Sakit Petrokimia Gresik dikarenakan masih tingginya angka perputaran karyawan
(turnover intention) terutama pada perawat, dimana turnover itu merupakan hasil

akhir dari burnout syndronie yang dialami oleh perawat.

52  Karakteristik Data Umum Responden

5.2.1 Data Demografi
Karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, status
pernikahan, pendidikan terakhir dan lama kerja terdapat pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Distribusi Karakteristik Responden di Rumah Sakit Petrokimia Gresik

Juli 2018
Karakteristik Jumlah Responden Pe'(‘;:‘)'m
21— 30 tahun 59 56,7
Usia 31— 40 tahun 39 375
41 —50 tahun 6 58
- - Laki - Laki a5 433
Jenis Kelamin Perempuan 59 56,7
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Menikah 75 721
Status Belum Menikah 29 27,9
Pendidikan D3 Keperawatan 41 394
Terakhir Ners 63 60,6

’ 1=5 tahun 57 54,8
Lama Kerja 5 - 10 tahun 17 16,3
A > 10 tahun 30 23,8

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
berusia antara 21 — 30 tahun (56,7%). Mayoritas perawat di Rumah Sakit
Petrokimia Gresik merupakan usia produktif. Usia 21-30 tahun termasuk dalam
kategori dewasa awal yaitu masa perkembangan emosi yang masih belum stabil.
Sedangkan perawat dengan usia paling tua yaitu 50 tahun, dimana perawat dengan
rentang usia 41-50 tahun hanya scbanyak 5,8%. Pada rentang usia tersebut
termasuk dalam kategori dewasa akhir dengan fase perkembangan emosi yang
sudah stabil.

Mayoritas responden berjenis kel;min perempuan (56,7%). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik
berjenis kelamin perempuan karena perempuan memiliki jiwa yang lebih sabar
dan lemah lembut dalam merawat pasien dibandingkan laki-laki. Selain itu,
mayoritas responden sudah menikah (72,1%). Perawat di Rumah Sakit Petrokimia
Gresik yang berjenis kelamin wanita dan berstatus sudah menikah berarti harus
menjalani peran ganda, membagi pikiran dan tenaga pada pekerjaan kantor dan
rumah tangga. Wanita mempunyai beban dan hambatan lebih berat dibandingkan
dengan pria.

Sebagian besar perawat berpendidikan terakhir sebagai Ners (60,6%).
Program pendidikan Neérs inerupakan program pendidikan akademik profesional,

terdiri dari tahap akademik dan profesi. Perawat di Rumah Sakit Petrokimia
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Gresik telah memenuhi standar kompetensi sebagai perawat. Selain itu, sebagian
besar responden, bekerja selama 1-5 tahun (54,8%). Hal ini menunjukkan bahwa
sebagiah besar perawat memiliki masa kerja yang cukup lama sehingga memiliki
pengalaman yang cukup dalam bekerja sebagai perawat di Rumah Sakit

Petrokimia Gresik.

5.2.2 Penilaian individual effort factors, organizational effort factors, dan
work environment di Rumah Sakit Petrokimia Gresik

Faktor yang mempengaruhi burnout syndrome meliputi individual effort
factors, organizational effort factors, dan work environment. Hasil penilaian
responden pada setiap variabel diperoleh nilai mean item pertanyaan sehingga
dapat diketahui dimana letak rata-rata penilaian responden terhadap setiap
variabel yang dipertanyakan. Skala mean tersebut digunakan untuk menilai
jawaban pertanyaan yang terdapat pada kuesioner. Kriteria mean baru bila
menggunakan nilai rata-rata per item peﬁanyaan adalah sebagai berikut :

Tabel 5.2 Kategori Mean Jawaban Responden terhadap penilaian individual

effort factors, organizational effort factors, dan work environment di
Rumah Sakit Petrokimia Gresik Juli 2018

Kategori Nilai mean Tindakan
1=jelek 1-1,75 Urgent
2 =kurang 1,76 - 2,50 Urgent
3 = cukup 2,51-325 Segera
4 = baik >3,25 : Pertahankan

Variabel dalam penelitian ini antara lain Individual Effort Factor (X)),
Organizational Effort Factor (X3), dan Work Environment (X3). Hasil penilaian

dari masing-masing variabel sebagai berikut :
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Individual Effort Factor (X)) terdiri atas positive thinking, creative

behavibr, determination and complience. Hasil penelitian terkait individual effort

factor dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 5.3 Hasil Penilaian Individual Effort Factor Perawat di Rumah Sakit

Petrokimia Gresik Juli 2018
No Pernyataan Mean Kategori
Positive Thinking
1. Berusaha berpikir positif dalam bekerja saat .
mengalami stres kerja 3,394 Baik
2. Pekerjaan sesuai dengan kemampuan dan .
pengalaman yang dimiliki 3,240 Cukup Baik
3. Kesempatan memberikan kemam terbaik .
dalam bekerja puan 2,538 Cukup Baik
Rata-rata mean composite 3,057 Cukup Baik
Creative Behavior
1. Selalu berfikir kreatif dan perilaku yang kreatif 3403 Baik
2. Kesempatan untuk mengambil keputusan sendiri ’ .
dalam bekerja gl R 300  CulupBaik
3. Mampu berinovasi dalam menyelesaikan pakerjaan 3,134 Cukup Baik
4, K encoba sesuatu sesuai dengan ide "~ .
mmpatan m ses gan ide 3,077 Cukup Baik
Rata-rata mean composite 3,154 Cukup Baik
Determination and complience
1. Tekad kuat dan kepatuhan tinggi dalam .
'beker_iayang yang tinggi 3,365 Baik
2. Etos kerja yang tinggi terhadap pek'erjaan 3211 Cukup Baik
3. Keinginan tetap berada kerjaan atau jabatan
o pada pekeg ! 2,875  Cukup Baik
Rata-rata mean composite 3,150 Cukup Baik
Rata-Rata Individual Effort Factor (X,) 3,120 Cukup Baik

Keterangan : 1 = Sangat Tidak Setuju, 2= Tidak Setuju, 3 = Setujn, 4 = SggatSemin

Berdasarkan pada tabel 5.3 di atas, maka dapat dijelaskan tanggapan

mengenai variabel Individual Effort Factor (X1) menunjukkan variabel creative

behavior mendapatkan urutan pertama dengan nilai mean 3,154 sedangkan urutan

kedua yaitu determination and complience memperoleh nilai mean sebesar 3,12.

Positive thinking mendapatkan urutan ketiga dengan nilai mean 3,057. Nilai rata-
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rata tersebut menunjukkan bahwa perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik
sebagian besar berfikir kreatif dan berperilaku kreatif dalam bekerja serta
memiliki tekad dan kepatuhan yang tinggi.

Pada variabel ini tidak ada nilai rata-rata < 2,5. Komponen yang harus
ditingkatkan dengan segera yaitu positive thinking pada kompbnen dimana
perawat merasa bahwa dirinya belum memiliki kesempatan untuk memberikan
kemampuan terbaiknya dalam bekerja. Determination and complience perlu
ditingkatkan dengan segera pada item keinginan tefap berada pada pekerjaan atau
jabatan saat ini. Sedangkan pada indikator creative behavior, komponen yang
perlu ditingkatkan dengan segera yaitu perawat memiliki kesempatan untuk

mengambil keputusan sendiri dalam bekerja.

2. Penilaian organizational effort factor (X3)
Organizational Effort Factor (X3 terdiri atas support of workmates
(dukungan rekan Kkerja), managerial support (dukungan atasan) dan
organizational atmosphere. Berikut hésil penilaian responden terhadap masing-

masing indikator dari variabel Organizational Effort Factor (X;) yang ditunjukkan

pada Tabel 5.4 berikut:
Tabel 5.4 Hasil Penilaian Organizational Effort Factor Perawat di Rumah Sakit
Petrokimia Gresik Juli 2018
No Pernyataan Mean Standar 2,50
Dukungan Rekan Kerja
1. lk):]l.c;mgan rekan kerja saat menghadapi kejenuhan 3279 Baik
2. Komnunikasi yang baik dengan rekan ketja 3211 Cukup Baik
3. Dukungan rekan kerja untuk bekerja lebih giat 2,942 Cukup Baik
4, Bantuan dari rekan kerja untuk menyelesaikan .
pekeriaan 3,077 Cukup Baik
Rata-rata mean composite 3,127 Cukup Baik
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No Pernyataan Mean Standar 2,50
Dukungan Atasan
1. 2:\:,l.c:ngan pimpinan saat mengalami kejenuhan 3,029 Cukup Baik
2. Pimpinan cakap dalam membimbing dan melatih 3,096 Cukup Baik
3. Pimpinan mempertimbangkan gagasan dan saran ul .
yang diberikan 3,009 p Beik
4. Bantuan dan pimpinan saat mengalami kesulitan 2,903 Cukup Baik
dalam pekerjaan _
5. Kesempatan promosi yang sama terhadap 3,077 Cukup Baik
anggotanya
6. Adil dalam pembagian jadwal kerja di rumah sakit 2,951 Cukup Baik
Rata-rata mean composite 3,010 Cukup Baik
Organizational Atmosphere
1.  Situsi kerja yang menyenangkan 2,942 Cukup Baik
2. Pekerjaan memberikan keamanan untuk masa depan 2,875 Cukup Baik
3. Pekerjaan tidak membahayakan keselamatan kerja 2,288 Kurang
4. Promosi jabatan diberikan secara reguler oleh 2,712 .
Cukup Baik
perusahaan . P
5. Rumah sakit memberikan peluang promosi jabatan 2,846 Cukup Baik
bagi karyawan berprestasi
Rata-rata mean composite 2,732 Cukup Baik
Rata-Rata Organizational Effort Factor (X;) 2,956 Cukup Baik

Keterangan : 1 = Sangat Tidak Setujun, 2= Tidak Setuju, 3 = Setuju, 4 = Sangat Setujua

Berdasarkan pada tabel 5.4 diperoleh hasil mean composite tertinggi
sebesar 3,12 untuk indikator dukungan dari rekan kerja. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa dukungan dari rekan kerja di Rumah Sakit Petrokimia Gresik
adalah paling besar dibandingkan dengan dukungan dari atasan dan
organizational atmosphere. Perawat juga memberikan respon yang baik terhadap
pertanyaan pada variabel dukungan atasan dan organizational atmosphere. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai rata-rata pada variabel tersebut >2,5. Namun masih
terdapat komponen pada indikator organizational atmosphere yang merﬂiliki
mean <2,5 yaitu adanya rasa aman karena pekerjaan tidak membahayakan
keselamatan kerja perawat. Hasil ini menunjukkan bahwa perawat merasa bahwa
keamanan dan keselamatan kerja perlu ditingkatkan secepatnya meskipun mereka

masih merasa aman bekerja di Rumah Sakit Petrokimia Gresik.
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3. Penilaian work evironment (X3)

Hasil penelitian terkait faktor work environment ditunjukkan pada Tabel

5.5 berikut :
Tabel 5.5 Hasil Penilaian Work Evironment Perawat di Rumah Sakit Petrokimia
Gresik Juli 2018 _
No Pernyataan Mean Kategori
1. ':‘algnak l:i;cnemukan kesempatan untuk bekerja di rumah 2423 Kurang
2. Suasana kerja dengan rasa kekeluargaan yang kental 3,307 Baik
3. Tidak tersedia pekerjaan lain dengan gaji dan .
tunjangan yang lebih tinggi 2,625 Cukup Baik
4. Perasaan tidak mervousmess dan gelissh saat .
menghadapi pasien 2,923 Cukup Baik
S. Tidak pernah menghindar apabila ada pgkeqaan yang 3,144 Baik
overload
Rata-rata mean composite 2,384 Cukup Baik
Rata-Rata Work Environment (Xs) 2,884 Cuknp Baik

Keterangan : 1 = Sangat Tidak Setuju, 2= Tidak Setuju, 3 = Setuju, 4 = Sangat Setuju

Berdasarkan pada tabel 5.5 dapat diketahui bahwa kompoperg dengan nilai
mean tertinggi sebesar 3,3 yaitu adanya suasana kerja dengan rasa kekeluargaan
yang kental. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa perawat memberikan
respon yang baik terhadap suasana kerja di Rumah Sakit Petrokimia Gresik yang
tinggi akan rasa kekeluargaan. Perawat juga memberikan respon yang baik
terhadap komponen lain seperti tidak .pemah merasa gelisah saat menghadapi
pasien dan tidak pernah menghindar saat ada pekerjaan yang overload dengan
nilai rata-rata >2,5. .‘

Terdapat komponen dengan nilai rata-rata yang <2,5 yaitu tidak
menemukan kesempatan untuk bekerja di rumah sakit lain (2,42). Hal ini
menunjukkan bahwa perawat berpendapat informasi tentang kesempatan untuk
bekerja di rumah sakit lain masih kurang, sehingga kesempatan perawat untuk

berpindah ke rumah sakit lain masih kecil. Hal tersebut merupakan respon yang
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baik untuk Rumah Sakit Petrokimia Gresik pada indikator work environment,

karena keinginan perawat untuk tetap bekerja di Rumah Sakit Petrokimia Gresik

masih cﬁkup tinggi dan peluang bagi perawat untuk keluar rendah.

5.2.3 Penilaian burnout syndrome (Y1) di Rumah Sakit Petrokimfa Gresik

Burnout syndrome meliputi 3 dimensi yaitu kelelahan emosional,

depersonalisasi, dan penurunan capaian diri. Hasil penilaian responden pada setiap

variabel diperoleh nilai mean item pertanyaan. Skala mean tersebut digunakan

untuk menilai jawaban pertanyaan yang terdapat pada kuesioner. Kriteria mean

baru bila menggunakan nilai rata-rata per item pertanyaan adalah sebagai berikut :

Tabel 5.6 Kategori Mean Jawaban Responden terhadap Penilaian Burnout
Syndrome Perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik Juli 2018

Kategori Nilai mean Tindakan
1= Rendah 1-175 Pertahankan
2= Sedang 1,76 - 2,50 Segera
3= Cukup 2,51-325 Urgent
4= Tinggi >3,25 Urgent

Hasil dari penelitian dari tanggapan responden terhadap masing-masing

indikator dari variabel burnout syndrome yang ditunjukkan pada Tabel 5.7

berikut:
Tabel 5.7 Hasil Penilaian Burnout Syndrome Perawat di Rumah Sakit Petrokimia
Gresik Juli 2018
No Pernyataan Mean Kategori
Kelelahan Emosional
1. Pekerjaan menguras emosi 2,029 Sedang
2. Bekerja dengan orang lain membutuhkan usaha yang besar 2,375 Sedang
3. Pekerjaan membuat lelah secara fisik dan emosional 1,961 Sedang
4. Frustasi dengan pekerjaan 1,442 Rendah
5. Terlalu keras dalam bekerja 1,952 Sedang
6. Bekerja dengan orang secara langsung membuat saya tertekan 1,529 Rendah
7. Putus asa dengan pekerjaan 1,289 Rendah
Rata-rata mean composite 1,796 Sedang
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No Pernyataan Mean Kategori
Depersonalisasi
1. Menyelesaikan pekerjaan dengan semena-mena, seolah
mereka adalah obyek 1,231 Rendah
2. Lelah harus menghadapi hari untuk bekerja 1,683 Rendah
3. Bertanggung jawab atas masalah yang terjadi dari rekan kerja 2,817 Cukup
4. Tidak peduli terhadap rekan kerja 1,269 Rendah
5. Tidak sensitif kepada orang lain ketika saya bekerja 1,356 Rendah
6. Pekerjaan membuat saya menjadi tidak peduli 1,567  Rendah
Rata-rata mean composite 1,653 Rendah
Penurunan Capaian Diri
1. 'I‘idak. mampu menyelesaikan banyak hal penting dalam 2,09 Sedang
pekerjaan
2.  Tidak bersemangat dalam melakukan pekerjaan 1,808 Sedang
3. Tidak mudah memahami perasaan rekan kerja saya 2,096 Sedang
4, Tidak mampu mengurus masalah rekan kerja dengan efektif 2,365 Sedang
5. Tidak mampu mengendalikan emosi selama bekerja 2,067 Sedang
6. Tidak dapat memberikan pengaruh positif kepada orang lain 2,086 Sedang
7. :;z:k mampu menciptakan suasana yang santai dengan rekan 2,135 Sedang
3. Kufang bersemangat meskipun saat saya dekat dengan rekan 1932 Sedang
kerja dalam bekerja
Rata-rata mean composite 2,073 Sedang
Rata-rata Burnout Syndrome (Y1) 1,840 Sedang

Keterangan : 1 = Tidak Pernah, 2= Jarang, 3 = Sering, 4 = Selalu

Berdasarkan pada tabel 5.7 diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata kelelahan
emosional sebesar 1,79. Kelelahan emosional yang dialami oleh responden
rendah, hal ini ditunjukkan dari nilai ra'ta-rata seluruh komponen pada indikator
kelelahan emosional <2,5. Namun diperlukan tindakan untuk mempertahankan
agar tidak terjadi peningkatan pada kelelahan emosional perawat di Rumah Sakit
Petrokimia Gresik terutama pada persepsi perawat yang menyatakan bahwa
bekerja dengan orang lain sepanjang hari membutuhkan usaha yang besar.
Persepsi perawat terhadap pernyataan pekerjaan ini menguras emosi juga cukup
tinggi dirasakan oleh perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik.
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Mean composite pada indikator depersonalisasi mendapatkan nilai sebesar
1,65 artinya depersonalisasi yang dirasakan oleh perawat adalah rendah. Namun
perlu tiﬁdakan untuk tetap mempertahankan agar tidak terjadi peningkatan pada
depersonalisasi yaitu persepsi perawat pada komponen tentang kesan bahwa
beberapa rekan kerja membuat perawat merasa bertanggung jawéb terhadap
masalah yang terjadi. Komponen ini mendapat tanggapan sangat tinggi, terbukti
dengan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 2,817 sehingga perlu untuk diturunkan.

| Indikator penurunan capaian diri memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,073.
Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa perawat tidak ada yang mengalami
penurunan capaian diri, hal tersebut terbukti dengan nilai rata-rata pada indikator
tersebut <2,5. Namun masih terdapat komponen indikator yang perlu diturunkan
karena memiliki nilai mean 2,3 bertujuan untuk meningkatkan capaian diri pada
responden, yaitu persepsi perawat bahwa dirinya merasa tidak mampu mengurus
masalah dengan rekan kerja secara efektif.

Depersonalisasi dengan nilai mean terendah yaitu 1,65 artinya tanggapan
dari responden paling baik dibandingkm dengan tanggapan terhadap variabel
yang lain sehingga mendapatkan uruban})ertama. Kemudian kelelahan emosional
(1,79) mendapat urutan kedua dan penurunan capaian diri (1,84) mendapatkan

urutan ketiga.

5.2.4 Penilaian job satisfaction (Y) di Rumah Sakit Petrokimia Gresik
Faktor yang mempengaruhi job satisfaction meliputi prestasi,
penghargaan, tanggung jawab, pengembangan diri, pekerjaan, supervisi, gaji,

hubungan dengan rekan kerja, kegiatan organisasi, dan kondisi kerja.
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Hasil penilaian responden pada setiap variabel diperoleh nilai mean item
pertanyaan. Skala mean tersebut digunakan untuk menilai jawaban pertanyaan
yang ter&apat pada kuesioner. Kriteria mean baru bila menggunakan nilai rata-rata
per item pertanyaan adalah sebagai berikut :

Tabel 5.8 Kategori Mean Jawaban Responden terhadap penilaian job‘satisfaction
Perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik Juli 2018

Kategori Nilal medn Tindakan
1=jelek 1-1,75 Urgent
2 = kurang 1,76 — 2,50 Urgent
3 ='cukup 2,51-325 Segera
4 = baik >3,25 Pertahankan

Kepuasan Kerja Perawat (job satisfaction) merupakan variabel terikat
dengan hasil tanggapan responden terhadap masing-masing indikator dari variabel
kepuasan ketja perawat yang ditunjukkan pada tabel 5.9 berikut :

Tabel 5.9 Hasil Penilaian Job Satisfaction Perawat di Rumah Sakit Petrokimia

Gresik Juli 2018
No Pernyataain Mean Kategori
Prestasi
1. Usaha keras menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 3.452 Baik
tanggung jawab yang diberikan ’
2.  Puas bila tugas selesai tepat waktu 3414 Baik
3.  Puas bila diberi tugas sesuai dengan kemampuan 3,394 Baik
4. Puas bila hasil kerja lebih baik dibandingkan sebelumnya 3,50 Baik
5. Puas dapat‘membenkan asuhan keperawatan dengan cepat 3327 Baik
kepada pasien
6. Puas dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada s, 4
waktu berdinas 2,740 Cukup
Rata-rata mean composite 3,304 Baik
Penghargaan
7. Puas bila hasil kerja dihargai oieh atasan 3279 Baik
8.  Puas karena rekan kerja menghargai hasil kerja saya 3,192 Cukup
9. :tauznkarma prestasi kerja dan mendapat pengakuan dari 3598 Baik
10. Puas karena imbalan sesuai hasil kerja 2,990 Cukup
11. Puas mendapat pujian dari atasan atas kerja saya 3,00 Cukup
12. Puas mendapat pujian dari pasien 3,192 Cukup
Rata-rata mean composite 3,158 Cukup
Tanggung Jawab
13. Puas akan tanggung jawab yang diterima sudah sesuai 3,250 Cukup
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No Pernyataan Mean Kategori
14. Puas karena pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik 3,290 Baik
15. Puas dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu 3,385 Baik
16. Puas dapat menyelesaikan setiap pekerjaan yang menjadi 3.048
tanggung jawab saya walaupun lewat waktu dinas ? P
17. Puas mendapat kepercayaan dan tanggung jawab yang
lebih besar 3115 Cukup
18. Puas bila atasan memberi pekeqaan sesuai dengan
kamampuan 2,452 .Kurang
Rata-rata mean composite 3,09 Cukup
Pekerjaan
19. Puas karena pembagian tugas dalam mengelola pasien 3.192
setiap berdinas sesuai dengan kemampuan ? P
20. Puas mendapat tugas yang bervariasi sesuai dengan 3212 p
kemampuan
21. Puas karena asuhan keperawatan membutuhkan
keterampilan 3,240 Cukup
22. Puas .karena atasan memberikan umpan balik terhadap 3,115 p
pekerjaan
23. Puas karena asuhan keperawatan yang diberikan kepada 2,596
- pasien dapat menyelesaikan masalah P
24; Puas mendapat kesempatan mengikuti pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan dalam memberikan asuhan 2,981 Cukup
keperawatan kepada pasien
Rata-rata mean composite 3,056 Cukup
Pengembangan Diri
25. Puas mendapat kesempatan mengikuti pendidikan _
keperawatan yang lebih tinggi ' 2914 I
26. Puas karena posisi sesuai dengan prestasi kerja 2,933 Cukup
27. Puas karena pengetahuan cukup memberikan asuhan . .
keperawatan pada pasien 3,029 Baik
28. Puas dapat penambahan keterampilan yang baru dalam 2673
memberikan asuhan keperawatan pada pasien ? I
Rata-rata mean composite 2,888 Cukup
Gaji
29. Gaji sesuai dengan tingkat pendidikan dan masa kerja 2,580 Cukup
30. Aman atas jaminan pekerjaan untuk hari tua 2,683 Cukup
31. Menerima tunjangan atau insentif dalam bentuk uang
setiap bulannya 29 P
32. Insentif atau uang kesejahteraan sesuai dengan beban dan 2740 Cukup
tanggung jawab
Rata-rata mean composite 2,742 Cukup
Supervisi
33. Merasakan manfaat supervisi bagi kemajuan pekerjaan 3,048 Cukup
34. Perawat penanggung jawab selalu memberikan penjelasan 3.067 Culan
dalam melaksanakan asuhan keperawatan i P
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No Pernyataan Mean Kategori
35. Kepala bidang keperawatan menilai pekerjaan dalam 3.019
pemberian dan pendokumentasian asuhan keperawatan i P
Rata-rata mean composite 3,044 Cukup
Hubungan dengan Rekan Kerja
36. Rekan kerja membantu pelaksanaan tugas sebagai 3,154 p
perawat
37. Hubungan dengan rekan kerja baik 3,375 Baik
38. Berkoordinasi dengan atasan dan rekan kerja dalam 3289 Baik
melaksanakan tugas sebagai perawat
39. Hubungan dengan atasan baik 3,260 Baik
40. Rekan kerja memberikan motivasi dalam melaksanakan .
tugas sebagai perawat 3,222 Baik
Rata-rata mean composite 3,26 Baik
Kebijakan Rumah Sakit
41. Seluruh langkah-langkah pekerjaan yang berhubungan
dengan pasien sudah iercantum semua di dalam SOP 3,298 Baik
(standard operational procedure)
42. Rum'at.n Sakit selalu merevisi SOP sesuai dengan keadaan 3,166 Cukup
saat ini
43. Pelaksanaan aturan, prosedur dan kebijakan dalam 3.00 Cuku
kekaryawanan telah berjalan dengan baik ’ P
44, Uraian tugas (job description) telah tersedia. 3,115 Cukup
Rata-rata mean composite 3,144 Cukup
 Kondisi Lingkungan Kerja
45. Pekerjaan yang menyenangkan, tidak menimbulkan —
2,933 Cuku
ketegangan P
46. K@uamn tugas dengan tingkat pendidikan dan masa 2914 P
kerja .
Rata-rata mean composite 2,920 Cukup
Rata-Rata Job Satisfaction (Yz) 3,060 Cukup Baik

Keterangan : 1 = Sangat Tidak Setuju, 2= Tidak Setuju, 3 = Setuju, 4 = Sangat Setujun

Berdasarkan pada tabel 5.9 dapat diketahui bahwa indikator prestasi dalam

variabel Job Satisfaction (Y2) memperoleh nilai rata-rata tertinggi yaitu sebesar

3,3 dibandingkan dengan nilai pada indikator yang lain dalam variabel job

satisfaction. Nilai tersebut menunjukkan bahwa perawat memberikan respon yang

baik terhadap prestasi yang dicapai oleh perawat. Hal tersebut terbukti dengan
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nilai rata-rata pada keseluruhan komponen dalam indikator prestasi > 2,5 artinya
perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik memiliki prestasi yang baik.

Berdasarkan respon perawat terhadap pertanyaan, komponen yang perlu
ditingkatkan agar prestasi tetap tinggi adalah perasaan puas ketika mampu
menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada waktu berdinas. Perawat di Rumah
Sakit Petrokimia Gresik memiliki usaha yang keras untuk menyelesaikan
pekerjaan dan bertangguang jawab penuh, hal ini terbukti pada nilai mean yang
tinggi pada komponen tersebut yaitu sebesar 3,45. Nilai mean sebesar 3,158 pada
indikator penghargaan menunjukkan bahwa penghargaan dari Rumah Sakit
Petrokimia Gresik cukup tinggi terhadap perawat.

Nilai rata-rata pada indikator tanggung jawab dan pekerjaan masing-
masing sebesar 3,09 dan 3,056 yang artinya bahwa persepsi perawat selama
bekerja di Rumah Sakit Petrokimia Gresik sudah cukup puas terhadap pekerjaan
dan tanggung jawab yang diberikan. Indikator lain meliputi pengembangan diri,
gaji, supervisi, hubungan dengan rekan kerja, kebijakan rumah sakit, dan
lingkungan kerja, keseluruhan indikator Erwbut memperoleh nilai rata-rata >2,5
sehingga persepsi pcrawzit 'iei'hadap masing-masing indikator tersebut adalah puas.
Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa perawat merasa mampu
mengembangkan diri dengan baik selama bekerja di Rumah Sakit Petrokimia

Gresik, terbukti dengan nilai mean sebesar 2,88.
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53  Analisa Data Statistik
5.3.1 Pengaruh individual effort factors, organizational effort factors, dan
;;:ork environment terhadap burnout syndrome
Berikut adalah tabel yang menunjukkan hasil uji pengaruh antara variabel
individual effort factors, orgqm’zational effort factors, dan work environment
terhadap burnout syndrome.
Tabel 510 Pengaruh individual effort factors, organizational effort factors, dan

work environment terhadap burnout syndrome Perawat di Rumah
Sakit Petrokimia Gresik Juli 2018

. Variabel
Variabel Independen Dependen P Beta Keterangan
Individual Effort Factor 0,821 0,020 Tidak Signifikan
Organizational Effort Burnout . _—
Factor Syndrome 0,000 0,567 Signifikan
Work Environment 0,005 -0,223 Signifikan

Berdasarkan Tabel 5.10 dapat dipelajari bahwa variabel individual effort
Jactors tidak berpengaruh terhadap burnout syndrome karena memiliki nilai P
sebesar 0,821 (P>0,05) dan nilai Beta sebesar -0,020. Organmizational effort
factors, dan work environment berpengaruh terhadap burnout syndrome karena
masing-masing nilai P sebesar 0,00 (P<0,05) dan P sebesar 0,005 (P <0,05)
sedangkan nilai Beta masing-masing yaitu -0,567 dan -0,223. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi orgamizational effort factors, dan work
environment maka akan menurunkan burnout syndrome.

5.3.2 Pengaruh individual effort factors, organizational effort factors, dan
work environment terhadap job satisfaction

Berikut adalah tabel yang menunjukkan hasil uji pengaruh antara variabel
individual effort factors, organizational effort factors, dan work environment

terhadap job satisfaction.
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Tabel 5.11 Pengaruh individual effort factors, organizational effort factors, dan
work environment terhadap job satisfaction Perawat di Rumah Sakit

Petrokimia Gresik Juli 2018
. : Variabel
Variabel Independen Dependen P Beta Keterangan
Individual Effort Factor 0,134 0,146 Tidak Signifikan
Organizational Effort Job -
Factor Satisfaction 0,000 0,388 Signifikan
Work Environment 0,006 0,238 Si gziiﬁkan

Berdasarkan Tabel 5.11 dapat dipelajari bahwa variabel individual effort
factors tidak berpengaruh terhadap job satisfaction karena memiliki nilai P
sebesar 0,134 (P>0,05) dan nilai Beta sebesar 0,146. Organizational effort factors,
dan work environment berpengaruh terhadap burnout syndrome karena masing-
masing nilai P sebesar 0,00 (P<0,05) nilai Beta masing-masing yaitu 0,388 dan
0,238. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi organizational effort

factors, dan work environment maka akan meningkatkan job satisfaction.

Tabel 5.12 Tabulasi Silang antara Organizational Effort Factors dengan Job

Satisfaction
Organizational Effort Factors - % n % n %
Rendah 0 0.0 1 1600 1 100.0
Sedang 36 581 26 419 62 1000
Tinggi . 16 390 25 61.0 41 100.0
Total 52 500 52 500 104 100.0

Tabel 5.12 menunjukkan bahwa responden dengan Organizational Effort
Factors dalam kategori tinggi mayoritas memiliki kepuasan kerja (job satisfaction)
dalam kategori tinggi (61,0%). Sedangkan responden dengan Organizational
Effort Factors dalam kategori sedang mayoritas memiliki kepuasan kerja (job

satisfaction) dalam kategori sedang pula (58,1%).

TESIS ANALISIS FAKTOR PENYEBAB BURNOUT... ESTI ANDARINI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 81

Tabel 5.13 Tabulasi Silang antara Work Environment dengan Job Satisfaction

Job Satisfaction

Sedang Tinggi Total

Work Environment n % h % n %

Kurang 7 875 1 12.5 8 100.0
Cukup 30 476 33 524 63 1000
Baik 15 455 18 545 "33 100.0
Total 52 500 52 50.0 104 100.0

Tabel 5.13 menunjukkan bahwa responden yang menilai lingkungan kerja
dalam kategori baik mayoritas memiliki kepuasan kerja (job satisfaction) dalam
kategori tinggi (54,5%). Sedangkan responden yang menilai lingkungan kerja
dalam kategori kurang mayoritas memiliki kepuasan kerja (job satisfaction)

dalam kategori sedang (87,5%).

5.3.3 Pengaruh burnout syndrome terhadap job satisfaction

Berikut adalah tabel yang menunjukkan hasil uji pengaruh antara variabel
burnout syndrome terhadap job sati.sfactibn.
Tabel 5.14 Pengaruh burnout syndrome terhadap job satisfaction Perawat di

Rumah Sakit Petrokimia Gresik Juli 2018
Variabel

Variabel Independen . Dependen P Beta Keterangan
Burnout Syndrome Job
Satisfaction 0,000 -613 Signifikan

Berdasarkan Tabel 5.14 dapat dipelajari bahwa variabel burnout syndrome
berpengaruh terhadap job satisfaction karena memiliki nilai P sebesar 0,00
(P<0,05) dan nilai Beta sebesar -0,613. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi burnout syndrome maka akan menurunkan job satisfaction. Jika

burnout syndrome rendah maka job satisfaction akan meningkat.
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Tabel 5.15 Tabulasi Silang antara Burnout Syndrome dengan Job Satisfaction

Job Satisfaction  Sedang Tinggi Total
Burnout Syndrome n % n % n %
Rendah 39 438 50 562 89 100.0
Sedang 13 8.7 2 133 15 100.0
Total 52 500 52 500 104 100.0

Tabel 5.15 menunjukkan bahwa responden dengan Burnowt Syndrome

dalam kategori rendah mayoritas memiliki kepuasan kerja (job satisfaction) dalam

kategori tinggi (56,2%). Sedangkan responden dengan Burnout Syndrome dalam

kategori sedang mayoritas memiliki kepuasan kerja (job satisfaction) dalam

kategori sedang pula (86,7%).

5.4 Rangkuman Hasil Penilaian Penelitian

Berdasarkan hasil analisa di atas maka dapat disimpulkan pengujian

seperti yang terangkum dalam tabel berikut.

Tabel 5.16 Hasil Uji Regresi

Pengujian Pengaruh Beta Sig. Hasil
Individual Effort Factor — Burnout 0,020 0.821 _Tiflak
nte Signifikan
Organizational Effort Factor — Burnout .
Persamaan 1 Syndrome -0,567 0.000 Signifikan
Work Environment — Burnout Syndrome  -0,223 0.005  Signifikan
. . P Tidak
Individual Effort Factor — Job Satisfaction 0,146 0.134 Signifikan
Organizational Effort Factor — Job A s s
Persamaan 2 n 0,338 0.000  Signifikan
Work Environment — Job Satisfaction 0,238 0.006  Signifikan
Persamaan3  Burnout Syndrome — Job Satisfaction -0,613 0.008  Signifikan
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Berikut adalah hasil uji pengaruh variabel bebas dan terikat, maka dapat

diperoleh jalur dari burnout syndrome pada perawat di Rumah Sakit Petrokimia

Gresik.

Individuai Effort
Factor (X1)

b =0.139
sig =0.134

Organizational Effort
Factor
x2)

sig =0.000 /" Birnout Seif-Test

@ (

Work Environment
x3)

Gambar 5.1 Model Penelitian

Berdasarkan Gambar 5.1 diatas terdapat dua variabel yang berpengaruh
terhadap burnout syndrome yaitu organizational effort factor dan work
environment. Pengaruh dari kedua variabel tersebut bernilai negatif yang artinya,
semakin tinggi organizational effort factor dan work environment maka akan
menurunkan kejadian burmout syndrome. Diantara kedua variabel tersebut,
organizational effort factor memiliki nilai pengaruh terbesar terhadap burmout
syndrome dibandingkan work environment sehingga untuk menurunkan burnout
syndrome maka dapat dengan memaksimalkan organizational effort factor yaitu
meliputi dukungan dari atasan, dukungan rekan kerja, dan situasi dalam organisasi
kemudian work environment. Namun tetap meningkatkan individual effort factor

perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik.
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Selanjutnya, variabel yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja yaitu
organizational effort factor, work environment, dan burnout syndrome. Pengaruh
dari kedua variabel organizational effort factor dan work environment bernilai
positif yang artinya, semakin tinggi orgamizational effort factor dan work
environment maka akan meningkatkan kepuasan kerja pada perawat. Sedangkan
burnout syndrome bemilai negatif yang artinya semakin rendah kejadian burnour
syndrome maka akan semakin tinggi kepuasam kerja perawat.

Diantara variabel tersebut, orgamizational effort factor memiliki nilai
pengaruh terbesar terhadap kepuasan kerja dibandingkan work environment dan
burnout syndrome sehingga untuk meningkatkan kepuasan kerja maka dapat
dengan memaksimalkan organizational effort factor yaitu meljputi dukungan dari
atasan, dukungan rekan kerja, dan sntuasn dalam organisasi. Kemudian selanjutnya
yaitu dengan menurunkan burnout syndrome maka akan pula meningkatkan
kepuasan kerja pada perawat di Rumah’Sakit Petrokimia Gresik. Meningkatkan
work environment dan individual effort factor perawat maka akan meningkatkan

kepuasan kerja perawat di Rumah Sakit Petmkimia Gresik.
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BAB 6

PEMBAHASAN

6.1. Pengaruh Individual Effort Factors terhadap Burnout Syndrome

Hasil dari penelitian diketahui bahwa Individual Effort Factors tidak
berpengaruh terhadap Burnout Syndrome. Temuan ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Bektas (2013) yang menyatakan bahwa individual
effort factors mempengaruhi Burnout Syndrome. Pekerjaan yang penuh dengan
tekanan membutuhkan upaya individu yang lebih untuk mengatasi sindrom
kelelahan. Sindrom kelelahan dalam durasi waktu yang lama akan mengakibatkan
stres kerja. Schwarzer & Hallum (2008) menjelaskan bahwa stres kerja
berhubungan negatif déngan efisiensi diri dan berhubungan positif dengan
burnout. Bird (2006) menambahkan bahwa berpikir positif memiliki peran
penting dalam menempatkan tekanan kerja antara faktor sumber daya pribadi dan
konsekuensi burmout. Selain mengurangi stres negatif, berfikir positif akan
menciptakan nilai dan keseimbangan yang lebih besar dalam hidup, sehingga
tingkat kenyamanan dalam bekerja akan meningkat yang berdampak pada
pencegahan terjadinya stres kerja.

Individual effort factors yaitu berupa berfikir positif dapat menciptakan
perilaku yang positif. Hal ini dapat menjadi pemicu perilaku yang kre'atif. Adhia
et al. (2010) menjelaskan bahwa manajemen stres mengacu pada perilaku adaptif
yaitu dengan mengubah aspek lingkungan atau orang sedemikian rupa sehingga

mengurangi respons stres yang berlebih dan meningkatkan kesehatan organisasi
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atau individu. Bektas (2013) menambahkan bahwa berfikir lq'eatit; dan perilaku
yang kreatif memusatkan perhatian pada kepribadiannya atau pekerjaannya,
sehingga mereka berkonsentrasi pada tanggung jawab mereka masing-masing.
Berfikir positif dan berperilaku adaptif dapat mengurangi stres yang dialami oleh
perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik. Selain itu, perawat dapat
berkonsentrasi penuh terhadap tugas dan pekerjaannya sehingga respon stres yang
baik akan mengurangi burnout syndrome yang terjadi diantara perawat.

Bektas (2013) menyatakan bahwa pekerjaan yang penuh dengan tekanan
membutuhkan upaya individu yang lebih untuk mengatasi burnowt syndrome.
Usaha dalam diri individu diperlukan motivasi yang tinggi pada seseorang
sehingga akan tercapai tujuan dari individu teréebut. Hasil penelitian dari Igra
(2014) menjelaskan bahwa semakin tinggi motivasi perawat maka akan
menyebabkan peningkatan capaian prestasi diri dari perawat tersebut.
Meningkatkan motivasi dalam diri perawat dapat mengurangi dampak dari
tekanan pekerjaan yang dialami oleh perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik.
Selain itu perawat dapat berusaha untuk meningkatkan atau menghasilkan svatu

prestasi diri dimana tujuan dari perawat itu sendiri akan tercapai.

6.2. Pengaruh Organizational Effort Factors terhadap Burnout Syndrome
Organizational Effort Factor merupakan aspek yang berhubungan dengan

institusi tempat karyawan bekerja saat ini. Organizational Effort Factor meliputi

support of workmates (dukungan rekan kerja), managerial support (dukungan

atasan) dan organizational atmosphere. Dukungan atasan merupakan dorongan
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yang diberikan atasan kepada karyawan terkait dengan pekerjaan, sedangkan
dukungan rekan kerja merupakan dorongan atau motivasi yang diberikan oleh
rekan kélja. Organizational atmosphere merupakan motivasi yang timbul akibat
dari perilaku organisasi.

Adanya pengaruh bernilai negatif antara organizational eﬁbrt Jactors
terhadap burnowt syndrome menunjukkan bahwa ketika orgamizational effort
factors mengalami peningkatan maka akan burmout syndrome akan semakin
menurun. Peningkatan buwrnout syndrome akan dapat terjadi jika terdapat
organizational effort factors yang rendah. Apabila Rumah Sakit Petrokimia
Gresik ingin menurunkan burnout syndrome para perawat maka sangat penting
dalam memperhatikan organizational effort factors dengan kecenderungan pada
pemberian dukungan oleh pimpinan l;epada bawahan juga perlunya meningkatkan
dukungan antar rekan kerja serta atmosfer organisasi.

Peningkatan dukungan pimpinan dan rekan kerja kepada perawat akan
dapat menurunkan burnout syndrome yang kemungkinan dapat terjadi. Hal ini
sejalan dengan pendapat Babakus et al. (201 1) yang menjelaskan bahwa dukungan
rekan kerja mengurangi burnout syndrome untuk ‘pekexja. Dukungan terhadap
teman dan kepemimpinan partisipatif secara signifikan mengurangi kelelahan
emosional. Dukungan atasan menunjukkan sebagian besar atasan di unit Rumah
Sakit Petrokimia Gresik telah mendukung karyawan.

Hasil dalam penelitian ini mendukung hasil temuan dalam penelitian
Bektas (2013) dimana dalam penelitiannya ditemukan terdapat hubungan yang

sangat erat antara dukungan atasan dengan burmout syndrome. Bektas (2013)
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menjelaskan bahwa dukungan dari manajer menawarkan sumber daya
interpersonal yang dapat membantu menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung dan memenuhi regulasi sumber daya terutama untuk karyawan yang
mengalami stres. Suatu penelitian yanng dilakukan oleh Chan & Wan (2012)
menunjukkan bahwa dukungan dari atasan terhadap bawahanhya dengan
memberikan kepedulian merupakan sumber kunci yang digunakan karyawan
untuk mengatasi disfungsional pekerjaan atau .efek stress pada kinerja dan
kesejahteraan karyawan.

Dukungan dari atasan akan menjadikan motivasi bagi perawat di Rumah
Sakit Petrokimia Gresik schingga perawat akan berusaha untuk meningkatkan
prestasi diri. Selain dukungan dari atasan juga dapat berupa dukungan dari rekan
kerja yang dapat menurunkan stress kerja sehingga dapat mengurangi kelelahan
emosional yang dialami perawat selama bekerja, dengan demikian akan
menurunkan terjadinya burnout syndrome pada perawat. Motivasi dari organisasi
juga penting untuk ditingkatkan agar tercipta orgamizational atmosphere yang

baik sehingga tercipta suasana organisasi yang baik dan nyaman.

6.3. Pengaruh Work Environment terhadap Burnout Syndrome

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa work environmemt
berpengaruh terhadap burnout syndrome. Pengaruh kedua variabel tersebut adalah
pengaruh negatif yang artinya semakin tinggi work environment maka akan
semakin rendah burnout syndrome. Adanya pengaruh negatif menunjukkan bahwa

ketika work environment meningkat maka akan menurunkan burnout syndrome,
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sehingga penurunan sindrom kejenuhan kerja perawat akan dapat dilakukan
dengan melakukan peningkatan pada lingkungan ketja yang lebih kondusif. Hal
ini meﬁunjukkan apabila Rumah Sakit Petrokimia Gresik ingin mengurangi
terjadinya buwrnout syndrome pada perawat maka sangat penting untuk
meningkatkan lingkungan kerja seperti terkait dengan suasana keljé yang lebih
nyaman. Sarafino (2008) menyatakan bahwa karyawan yang memperolch
dukungan dari lingkungan tempat dimana perawat bekerja akan merasakan bahwa
dia dihargai, dicintai dan meyakini bahwa ia merupakan bagian dari sosial.
Dukungan sosial dari lingkungan kerja dapat menurunkan tekanan akibat padatnya
aktivitas dan tingginya beban kerja yang dapat menimbulkan burnout syndrome
pada perawat.

Work environment merupakan faktor Iingkuﬂgén yanng dapat berupa
dukungan dari lingkungan sekitar perawat selama menjalankan tugas yang
dibebankan. Faktor lingkungan dapat mempengaruhi kesejahteraan perawat
sehingga perawat berusaha untuk menghasilkan prestasi diri (Sarafino, 2008).
Semakin baik dukungan dari lingkungén maka akan meningkatkan pencapaian
prestasi diri perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik. Lingkungan yang
kondusif dapat digunakan oleh perawat untuk meningkatkan pencapaian prestasi
diri. Suasana kerja kondusif dapat tercipta karena adanya dukungan sosial di
sekeliling perawat, sehingga dapat meningkatkan semangat kerja, rasa aman,
kenyamanan, dan mencegah stressor dari lingkungan. Selain itu dapat
memberikan kekuatan psikologis dalam menghadapi kesulitan mencapai prestasi

diri.
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Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan temuan dalam penelitian Zhang
et al. (2014) dalam penelitiannya ditemukan bahwa Work Environment
bemengm si@iﬁkan terhadap Burnout, yaitu dengan meningkatkan lingkungan
kerja yang diikuti oleh tindakan pemimpin terkait sistem keschatan dapat
mengurangi kelelahan perawat. Lingkungan kerja yang tidak koﬁdusif akan
meningkatkan kelelahan dan ketegangan emosional sehingga akan meningkatkan

kesalahan dalam melakukan tindakan yang berdampak pada kondisi pasien.

6.4. Pengaruh Individual Effort Factors terhadap Job Satisfaction
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Individual Effort Factors
tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. Pengaruh kedua variabel tersebut
adalah pengaruh positif yang artinya semakin meningkat Individual Effort Factors
maka akan semakin meningkatkan kepuasan kerja, namun peningkatan tersebut
tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa job satisfaction atau kepuasan kerja
yang dirasakan oleh perawat belum tentu akan dapat terbentuk melalui adanya
usaha yang dilakukan oleh seorang pera“.'at dalam menjalankan tugasnya.
| Indivi;il; perawat memiliki etos kerja yang tinggi dan berfikir positif maka
akan mampu beradaptasi dalam segala situasi. Individu yang selalu berfikir kreatif
akan meningkat produktivitas dalam bekerja karena memiliki motivasi yang
tinggi. Individu tersebut memiliki dorongan yang kuat untuk mengembangkan
potensi dan kemampuan diri, sechingga kepuasan kerja terbentuk dari dalam diri

perawat.
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6.5. Pengaruh Organizational Effort Factors terhadap Job Satisfaction

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Organizational Effort
Factors 'berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. Pengaruh kedua variabel tersebut
adalah pengaruh positif, artinya semakin baik upaya organisasi maka akan
semakin meningkatkan kepuasan kerja perawat. Hasil penelitian ini lﬁembuktikan
bahwa variabel organizational effort factors berpengaruh terhadap kepuasan kerja,
menunjukkan bahwa job satisfaction atau kepuasaii kerja yang dirasakan oleh
perawat dapat terbentuk dengan baik melalui berbagai usaha. Usaha yang telah
diterapkan oleh Runﬁah Sakit Petrokimia Gresik dalam organisasi seperti
dukungan pimpinan, dukungan rekan kerja dan atmosfer organisasi.
Organizational Effort Factors memiliki pengaruh yang besar terhadap job
satisfaction, sehingga untuk meningkatkan kepuasan kerja Eerawat maka dengan
meningkatkan dukungan dari atasan, dukungan dari rekan kerja dan menciptakan
situasi kerja yang kondusif.

Herzberg (1959) menjelaskan bahwa perusahaan dan manajemen yang
baik adalah yang mampu memberikan k;mdisi situasi kerja yang stabil. Peran dan
dukungan baik dari rumah sakit maupun atasan sangat memberikan dampak
terhadap kinerja perawat. Selain itu, perawat bisa melakukan aktualisasi diri
dengan melakukan pengembangan karir tentunya dengan dukungan dari rumah
sakit dan atasan. Pengembangan karir adalah aktifitas pegawai yang membantu
pegawai merencanakan karier masa depan mereka dan pegawai yang

bersangkutan dapat mengembangkan diri secara maksimal. Pegawai yang mampu
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mengembangkan diri secara maksimal akan mencapai tingkat kepuasan kerja
tertinggi.

Suatu penelitian yang dilakukan oleh Chan & Wan (2012) menunjukkan
bahwa dukungan dari atasan terhadap bawahannya dengan memberikan
kepedulian merupakan sumber kunci yang digunakan karyawan untuk mengatasi
disfungsional pekerjaan atau efek stress pada kinerja dan kesejahteraan karyawan.
Jim & Finkelstein (2012; memberikan contoh dukungan atasan yang baik yaitu;
(1) pendengar yang baik, (2) empowerer, (3) mentor, (4) creator, (5) menciptakan
suasana nyaman bagi karyawan. Tentunya, untuk meningkatkan organizational
effort maka dibutuhkan peran dari semua pihak yaitu dukungan dari atasan, dari
rekan kerja dan rumah sakit sehingga tingkat kepuasan kerja perawat yang sudah
baik mampu dipertahankan.

6.6. Pengaruh Work Environment terhadap Job Satisfaction

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Work Environment
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. i’engamh kedua variabel tersebut adalah
pengaruh positif yang artin;a semakin tinggi work environment maka akan
semakin meningkatkan job safisfaction. Adanya temuan yang membukﬁl_can
bahwa variabel work environment berpengaruh terhadap kepuasan kerja
menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan kerja yang tercipta di Rumah Sakit
Petrokimia Gresik maka akan semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan

perawat.
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Sedarmayanti (2009) menjelaskan bahwa lingkungan kerja fisik yaitu
semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja dimana dapat
mempeﬁgaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Berdasarkan hasil penelitian, terbukti bahwa lingkungan fisik memiliki pengaruh
terhadap kepuasan kerja perawat. Muchlas (2005) menambahkan bahwa kondisi
lingkungan kerja yang baik dapat memberikan kenyamanan maupun fasilitas
kreativitas kerja. Karyawan lebih menyukai lingkungan fisik yang nikmat seperti;
temperatur, cahaya, suara dan faktor lingkungan lain.

Situasi kerja yang kondusif dan lingkungan kerja yang nyaman maka akan
menciptakan atmosfer kerja yang baik, dengan demikian akan menurunkan
kejenuhan kerja dan menurunkan faktor pemicu terjadinya burnout. Lingkungan
kerja yang kondusif, mendorong individu dan tim untuk bekeljaj,‘lebih produktif.
Meningkatnya produktifitas akan menjadi pemicu kepuasan kerja perawat.

Semakin baik work environment maka job satisfaction akan semakin meningkat.

6.7. Pengaruh Burnout Syndrome tefhadap Job Satisfaction

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Burnout Syndrome
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. Pengaruh kedua variabel tersebut adalah
pengaruh negatif yang artinya semakin tinggi burnout syndrome maka akan
semakin menurunkan kepuasan kerja. Namun, semakin rendah burnout syndrome
maka akan meningkatkan kepuasan kerja perawat di Rumah Sakit Petrokimia

Gresik.
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Adanya temuan yang membuktikan bahwa burnout syndrome berpengaruh
terhadap kepuasan kerja menunjukkan bahwa kepuasan kerja yang tinggi dapat
dibentuk melalui adanya burnout syndrome yang rendah. Hasil dalam penelitian
ini sejalan dengan temuan dalam penelitian Garcia-Campayo, J., et al (2016)
menemukan bahwa bwrnout syndrome berpengaruh terhadap kepﬁasan kerja
dimana perawat di rumah sakit umum lebih mungkin daripada rekan-rekan
mereka di rumah sakit dermatologi untuk mengalami kelelahan dan tidak ada yang
puas. Selain itu, Nwafor (2015) juga menyebutkan bahwa burnout syndrome
berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja pada perawat di Nigeria. Tetapi
dari hasil penelitian Nwafor (2015) menjelaskan bahwa depersonalisasi tidak
berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Hal ini disebabkan karena konsep diri yang
positif dapat meningkatkan tingkat kepuasan kerja dari perawat.

Stres yang disebabkan oleh pekerjaan yang meliputi kelelahan secara fisik
maupun emosional akan berpengaruh terhadap hasil kerja perawat serta
mengakibatkan penurunan capaian prestasi diri, inilah yang disebut burnout
syndrome (Maslach, 2003). Namun, dehgan menyadari bahwa setiap pekerjaan
memiliki tingkat kes;llimn dan tantangan yang berbeda-beda maka setiap perawat
di Rumah Sakit Petrokimia Gresik akan menyikapi dan memandang segalg hal
yang bersifat negatif tanpa menimbulkan suatu beban atau tekanan yang berat
sehingga dengan konsep diri yang positif inilah perawat mampu menunjukkan
kepuasan terhadap pekerjaannya. Tentunya dengan dukungan dari banyak pihak
seperti rekan sejawat maupun dari atasan serta mampu menciptakan lingkungan

kerja yang efektif akan menghindarkan perawat dari terjadinya burnout syndrome.

TESIS ANALISIS FAKTOR PENYEBAB BURNOUT... ESTI ANDARINI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 95

6.8 , Temuan Penelitian
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas maka temuan dari penelitian ini
adalah : | |

1. Faktor organisasi dan faktor lingkungan kerja mampu membentuk
perubahan perilaku negatif perawat sebagai respon terhadap fekanan dan
stress pekerjaan dalam waktu yang berkepanjangan serta berdampak pada
tingkat kepuasan kerja perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik.

2. Individu perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik memiliki kreatifitas
dan etos kerja yang tinggi sehingga mampu beradaptasi dalam segala
situasi.

3. Burnout syndrome yang rendah menyebabkan kepuasan kerja perawat
meningkat.

4. Burnout syndrome yang rendah diperoleh dari dukungan organisasi dan
lingkungan kerja yang baik.

5. Burnout syndrome yang rendah dapat meningkatkan kepuasan kerja.

6.9 Keterbatasan Penelitian

Hasil studi ini disadari belum mampu menjawab secara tuntas faktor
penyebab burnout syndrome dan job satisfaction perawat di Rumah Sakit
Petrokimia Gresik, akan tetapi diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan bagi
peneliti lain, dan memiliki sumbangsih terhadap pengembangan studi penelitian

selanjutnya. Keterbatasan studi dalam penelitian ini adalah:
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. Pengambilan data yang digunakan yaitu kuesioner. Peneliti tidak
melakukan wawancara secara langsung untuk mengklarifikasi hasil dari
pénelitian yang diperoleh.

. Penelitian ini menggunakan objek perawat yang bekerja di Rumah Sakit
Petrokimia Gresik sehingga tidak mencakup seluruh karyawan yang
bekerja di Rumah Sakit Petrokimia Gresik.

. Faktor penyebab kepuasan kerja yang di ambil dalam penelitian ini
menggunakan faktor individu, organisasi, dan lingkungan kerja, sedangkan
faktor lainnya misalnya gaya kepemimpinan tidak masuk dalam penelitian

. Peneliti tidak mengkaji terkait kondisi keluarga dari responden, sedangkan

hal tersebut memiliki pengaruh terhadai) stress kerja dan burnout perawat.
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BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1  Simpulan
Berdasarkan analisis yang telah dialakukan dapat diambil beberapa
kesimpulan antara lain:

1. Individual Effort Factors tidak berpengaruh terhadap Burnout Syndrome.

2. Adanya pengaruh antara organizational effort factors terhadap burnout
syndrome menunjukkan bahwa ketika organizational effort factors
mengalami peningkatan maka burnout syndrome akan semakin menurun.
Jika Rumah Sakit Petrokimia Gresik ingin menurunkan burnout syndrome
para perawat maka sangat penting dalam memperhatikan organizational
effort factors dengan kecenderungan pada pemberian dukungan oleh
pimpinan kepada bawahan juga perlunya meningkatkan dukungan antar
rekan kerja serta atmosfer organisasi.

3. Work environment berpengaruh. terhadap burnout syndrome. Adanya
pengaruh negatif menunjukkan bahwa ketika work environment meningkat
maka akan menurunkan burnout syndrome, sehingga penurunan sindrom
kejenuhan kerja perawat akan dapat dilakukan dengan melakukan
peningkatan pada lingkungan kerja yang lebih kondusif. Hal ini
menunjukkan apabila Rumah Sakit Petrokimia Gresik ingin mengurangi
terjadinya burnout syndrome pada perawat maka dengan meningkatkan

lingkungan kerja dan suasana kerja yang lebih nyaman.
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4. Individual Effort Factors tidak berpengaruh terhadap job satisfaction.

5. Organizational Effort Factors berpengaruh terhadap job satisfaction.
Orgam’zational Effort Factors mampu membentuk perubahan perilaku
negatif perawat sebagai respon terhadap tekanan dan stress pekerjaan
dalam waktu yang berkepanjangan serta berdampak pada tingkét kepuasan
kerja perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik

6. Work Environment berpengaruh terhadap job satisfaction. Semakin baik
lingkungan kerja yang tercipta di Rumah Sakit Petrokimia Gresik maka
akan semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan perawat.

7. Burnout Syndrome berpengaruh terhadap job satisfaction. Kepuasan kerja

yang tinggi dapat dibentuk melalui adanya burnout syndrome yang rendah.

7.2  Saran
Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah
. sebagai berikut:

1. Diharapkan agar Rumah Sakit Petrokimia Gresik dapat mempertahankan
burnout syndrome yang rendah dengan cara mengekplorasi kemampuan
individu perawat, memberikan kesempatan kepada perawat uqtuk
menyampaikan ide-ide kreatif dan melakukan aktualisasi diri.

2. Diharapkan agar Rumah Sakit Petrokimia Gresik dapat mempertahankan
tingkat kepuasan kerja perawat yang baik dengan mempertahankan
dukungan dari atasan, dukungan rekan kerja, mempertahankan lingkungan

kerja yang nyaman dan kondusif.
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3. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan variabel lain
seperti gaya kepemimpinan dan beban kerja perawat yang dapat

rﬂempengMi kepuasan kerja dan burnout syndrome perawat.
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Lampiran 1
LEMBAR PENJELASAN INFORMED CONSENT RESPONDEN
Nama Peneliti : Esti Andarini
Judul Penelitian : Analisis Faktor Penyebab Burnout Syndrome dan
Job Satisfaction Perawat di Rumah Sakit
Tujuan Penelitian : Menganalisis faktor yang berhubungan dengan

Burnout Syndrome dan Job Satisfaction Perawat di
Rumah Sakit Petrokimia Gresik

Manfaat Penelitian : Sebagai upaya pengembangan keilmuan manajemen
keperawatan dalam materi Burnowt dan Job
Satisfaction perawat di Rumah Sakit Petrokimia
Gresik

Manfaat bagi subjek : Penelitian ini akan menghasilkan modul dan
rekomendasi untuk Rumah Sakit khususnya perawat
sebagai upaya untuk menurunkan burnout syndrome
melalui analisa efektifitas faktor individu dan
organisasi. Harapan peneliti, modul dan rekomendasi
yang dihasilkan mampu menjadi panduan yang dapat
diterapkan di rumah sakit terkhusus ruangan yang

dipakai.

Dalam penelitian ini, peneliti akan memberikan lembar kuesioner Maslach

Burnout Inventory (MBI) untuk di isi selama 10 menit oleh perawat.
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Dalam penelitian ini tidak ada resiko yang mempengaruhi secara fisik. Jika

saudara ingin berkomunikasi dengan peneliti, saudara bisa menghubungi:

Nama : Esti Andarini

Alamat : JI. Pumpungan IV NO.80 Menur Pumpungan, Sukolilo,
Surabaya

No. Telepon : 085746106390

Partisipasi ini sepenuhnya bersifat sukarela, tidak ada pengaruh terhadap
apapun, semua catatan yang berhubungan dengan penelitian ini akan dijamin
kerahasiaannya. Perawat dapat memutuskan untuk berpartisipasi atau tidak atas

penelitian ini kapanpun, tanpa ada konsekuensi dan sanksi apapun.

Surabaya, 2018

Yang memberi penjelasan

(Esti Andarini)
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Lampiran 2

INFORMED CONSENT
PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, menyatakan kesediaan untuk
turut berpartisipasi sebagai responden penelitian yang dilaksanakan oleh
mahasiswa Magister Keperawatan Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas
Airlangga Surabaya judul Analisis Faktor Penyebab Burnout Syndrome dan Job
Satisfaction Perawat di Rumah Sakit Petrokimia Gresik”.

Data yang telah saya isi dalam kuesioner ini benar — benar telah sesuai
dengan apa yang saya alami, saya rasakan dan saya lakukan selama bekerja disini.
Tanda tangan saya dibawah ini menunjukkan bahwa saya telah diberi informasi
yang sejelas-jelasnya dan saya memutuskan untuk berpartisipasi dalam penelitian

ini.

Surabaya, 2018

Yang memberi penjelasan
Responden

( ) (Esti Andarini)
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LEMBAR KUESIONER IDENTITAS RESPONDEN

No. Responden

Petunjuk

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

.....................

(di isi oleh peneliti)

1. Bacalah dengan cermat dan teliti pada setiap pernyataan

111

2. Pilihlah jawaban yang menurut saudara paling sesuai dan berikan tanda

pada jawaban yang telah saudara pilih

Kode Ruangan

Usia

Jenis Kelamin

Status Perkawinan

Pendidikan Terakhir

Lama Kerja

TESIS

.
.

ANALISIS FAKTOR PENYEBAB BURNOUT...

......................

(di isi oleh peneliti)

. 21 -30 tahun
. 31-40 tahun

1
2
3. 41 -50 tahun
4

. > 50 tahun

1. Laki -laki

2. Perempuan

1. Menikah

Belum menikah

. D3 Keperawatan

S1 Keperawatan

1 -5 tahun
5 — 10 tahun
> 10 tahun

ESTI ANDARINI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran 4

KUESIONER

112

Berikan jawaban terhadap semua pertanyaan dalam kuesioner ini dengan

memberikan penilaian sejauh mana pernyataan itu sesuai dengan realita. Beri

tanda (caV) pada kolom yang tersedia untuk pilihan jawaban anda. Skor jawaban
dibagi dalam 4 kriteria :

1.

Sangat Tidak Setuju / STS
Tidak Setuju/ TS
Setuju/S

Sangat Setuju / SS

INDIVIDUAL EFFORT FACTORS ( X))

NO.

PERNYATAAN STS| TS

SS

Positive Thinking

Saat saya mengalami stres kerja, saya tetap
berusaha berpikir positif dalam bekerja

Pekerjaan saya sesuai dengan kemampuan

dan pengalaman yang saya miliki

Saya  memiliki  kesempatan  untuk
memberikan kemampuan terbaik saya dalam
bekerja

Creative Behavior

Saya bekerja dengan selalu berfikir kreatif
dan perilaku yang kreatif

Saya memiliki kesempatan untuk mengambil

keputusan sendiri dalam bekerja

Saya mampu berinovasi dan
mengembangkan cara yang lebih baik dalam

menyelesaikan pakerjaan

Saya memiliki kesempatan untuk mencoba

sesuatu sesuai dengan ide pribadi

TESIS ANALISIS FAKTOR PENYEBAB BURNOUT...

ESTI ANDARINI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

113

Determination and complience

Saya memiliki tekad yang kuat dan
kepatuhan yang tinggi dalam bekerja

Saya memiliki etos kerja yang tinggi

terhadap pekerjaan saya

Saya ingin tetap berada pada pekerjaan atau

jabatan saya saat ini

ORGANIZATIONAL EFFORT FACTORS ( X3)

NO.

PERNYATAAN

STS

TS

Dukungan Rekan Kerja

Rekan kerja saya selalu mendukung saya

dikala saya menghadapi kejenuhan kerja

Saya memiliki komunikasi yang baik dengan

rekan kerja saya

Rekan kerja saya mampu mendorong saya
untuk bekerja lebih giat

Rekan kerja saya membantu saya dalam

menyelesaikan pekerjaan

Dukungan Atasan

Pimpinan saya selalu mendukung saya dikala
saya sedang terpuruk dan mengalami
kejenuhan kerja

Pimpinan saya cakap dalam membimbing
dan melatih

Pimpinan saya bersedia mempertimbangkan

gagasan dan saran-saran yang saya berikan

Pimpinan saya memberikan bantuan ketika

saya mengalami kesulitan dalam pekerjaan

TESIS
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Pimpinan saya memberikan kesempatan

promosi yang sama terhadap anggotanya

Pimpinan saya adil dalam pembagian jadwal
kerja di rumah sakit

Organizational Atmosphere

Saya merasakan adanya atmosfer perusahaan

yang menyenangkan

Pekerjaan saya memberikan keamanan untuk

masa depan saya

Pekerjaan saya tidak membahayakan

keselamatan kerja diri saya

Promosi jabatan diberikan secara reguler

oleh perusahaan

Rumah sakit memberikan peluang yang
menarik untuk promosi jabatan bagi
karyawan berprestasi

WORK ENVIRONMENT ( Xs)

NO.

PERNYATAAN

STS

TS

SS

Saya tidak menemukan kesempatan untuk
bekerja di rumah sakit lain

Saya merasakan adanya suasana kerja

dengan rasa kekeluargaan yang kental

Tidak tersedia pekerjaan lain dengan gaji dan
tunjangan yang lebih tinggi

Saya tidak pernah nervousness dan gelisah

saat menghadapi pasien

Saya tidak pernah menghindar apabila ada

pekerjaan yang overload

TESIS
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Lampiran 5
Burnout Self-Test
Maslach Burnout Inventory

Maslach Burnout Inventory (MBI) adalah alat ukur yang umumnya
digunakan untuk menilai apakah Anda mengalami resiko burnout. Untuk
menjelaskan resiko burnout, MBI menilai tiga komponen yaitu kelelahan,
depersonalisasi dan pencapaian prestasi diri. Masing-masing pernyataan,
menunjukkan skor yang menerangkan respon Anda. Berikan tanda check (V) pada
masing-masing angka yang Anda anggap mewakili pendapat Anda tentang
pernyataan yang tertera dalam kolom dibawah ini.

1 : tidak pernah

2 : jarang

3 : sering

4 : selalu

No. Pernyataan Tangfapan
1[2(374

A | Kelelahan Emosional

1 | Saya merasa pekerjaan ini menguras emosi

2 | Bekerja dengan orang lain sepanjang hari membutuhkan

usaha yang besar

3 | Saya merasa. pekeriaan ini wembuat lelah secara fisik

dan emosional

4 | Saya merasa frustasi dengan pekerjaan ini

Saya merasa terlalu keras dalam bekerja

6 | Terlalu banyak bekerja dengan orang secara langsung

membuat saya tertekan

7 | Saya merasa putus asa dengan pekerjaan

B | Depersonalisasi

1 | Saya merasa menyelesaikan pekerjaan dengan semena-

mena, seolah mereka adalah obyek
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Saya merasa setiap pagi lelah karena harus menghadapi

hari untuk bekerja

Saya mempunyai kesan bahwa beberapa rekan kerja
membuat saya merasa bertanggung jawab terhadap

masalah yang terjadi

Saya sungguh tidak peduli dengan apa yang terjadi

dengan rekan kerja saya

Saya menjadi tidak sensitif kepada orang lain ketika

saya bekerja

Saya takut pekerjaan ini membuat saya menjadi tidak

peduli

Penurunan Prestasi Diri

Saya tidak mampu menyelesaikan banyak hal penting
dalam pekerjaan

Saya merasa tidak bersemangat dalam melakukan
pekerjaan

Saya tidak mudah dapat memahami perasaan rekan
kerja saya

Saya tidak mampu mengurus masalah rekan kerja saya
dengan efektif

Dalam bekerja saya tidak mampu mengendalikan ¢mosi
dengan tenang

Melalui pekerjaan, saya merasa tidak dapat memberikan
pengaruh positif kepada orang lain

Saya tidak mampu menciptakan suasana yang santai
dengan rekan kerja

Saya kurang bersemangat kembali meskipun saat saya
dekat dengan rekan kerja dalam bekerja
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Lampiran 6

KEPUASAN KERJA PERAWAT

Petunjuk :
Pilihlah salah satu jawaban yang Anda anggap benar, berilah tanda (V) pada
kolom yang telah disediakan. Terdapat 4 pilihan jawaban yaitu :

1. STS = Sangat Tidak Setuju, artinya kenyataan yang saudara rasakan sangat

tidak sesuai dengan penyataan

2. TS = Tidak Setuju, artinya kenyataan yang saudara rasakan tidak sesuai
dengan pernyataan

3. S = Setuju, artinya kenyataan yang saudara rasakan sesuai dengan
pernyataan

4. SS = Sangat Setuju, artinya kenyataan yang saudara rasakan sangat sesuai
dengan pernyataan

NO. PERNYATAAN STS| TS| S | SS
A | Prestasi

Saya akan berusaha keras untuk menyelesaikan
1. | pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab yang

diberikan kepada saya
5 Saya merasa puas bila dapat menyelesaikan tugas
sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan
Saya merasa puas bila diberi tugas sesuai dengan
& kemampuan saya
4 Saya merasa puas bila hasil kerja saya lebih baik
dibandingkan sebelumnya
Saya merasa puas bila dapat memberikan asuhan
> keperawatan dengan cepat kepada pasien
p Saya merasa puas bila dapat menyelesaikan

permasalahan yang terjadi pada waktu berdinas

TESIS ANALISIS FAKTOR PENYEBAB BURNOUT... ESTI ANDARINI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

118

Penghargaan

Saya merasa puas bila hasil kerja saya dihargai
oleh atasan saya

Saya merasa puas karena rekan kerja menghargai

hasil kerja saya

Saya merasa puas karena prestasi kerja saya

mendapat pengakuan dari atasan saya

10

Saya merasa puas karena imbalan yang saya

terima sesuai dengan hasil kerja saya

1.

Saya merasa puas bila mendapat pujian dari
atasan atas pekerjaan yang saya lakukan

12.

Saya merasa puas bila pekerjaan saya mendapat

pujian dari pasien yang saya rawat

Tanggung Jawab

13.

Saya merasa puas bila tanggung jawab yang saya
terima sesuai dengan kewenangan saya dalam
melaksanakan pekerjaan

14.

Saya merasa puas karena pekerjaan yang menjadi
tanggung jawab saya, dapat saya selesaikan
dengan baik

15.

Saya merasa puas bila dapat menyelesaikan

pekerjaan dengan tepat waktu

16.

Saya merasa puas bila dapat menyelesaikan
setiap pekerjaan yang menjadi tanggung jawab

saya walaupun lewat waktu dinas

17.

Saya merasa puas bila mendapat kepercayaan
untuk melaksanakan pekerjaan yang mempunyai
tanggung jawab yang lebih besar

18.

Saya merasa puas bila atasan saya memberi

pekerjaan tidak sesuai dengan kamampuan saya
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Pekerjaan

19.

Saya merasa puas karena pembagian tugas dalam
mengelola pasien setiap berdinas sesuai dengan

kemampuan saya

20.

Saya merasa puas bila mendapat tugas yang

bervariasi sesuai dengan kemampuan saya

21.

Saya merasa puas bila asuhan keperawatan
kepada pasien yang saya rawat membutuhkan

keterampilan yang saya miliki

22.

Saya merasa puas karena atasan saya
memberikan umpan balik terhadap pekerjaan

yang saya selesaikan

23.

Saya merasa puas karena asuhan keperawatan

vang saya berikan kepada pasien dapat
menyelesaikan masalah

24,

Saya merasa puas karena mendapat kesempatan
mengikuti  pelatihan untuk  meningkatkan
kemampuan dalam  memberikan  asuhan

keperawatan kepada pasien

Pengembangan Diri

25.

Saya puas mendapat kesempatan mengikuti

pendidikan keperawatan yang lebih tinggi

26.

Saya merasa puas karena posisi saya saat ini

sesuai dengan prestasi kerja saya

27.

Saya merasa puas karena pengetahuan yang saya
miliki cukup untuk memberikan asuhan
keperawatan pada pasien

28.

Saya merasa puas karena mendapat penambahan
keterampilan yang baru dalam memberikan

asuhan keperawatan pada pasien

TESIS

ANALISIS FAKTOR PENYEBAB BURNOUT...

ESTI ANDARINI



TESIS

ANALISIS FAKTOR PENYEBAB BURNOUT...

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 120
F | Gaji
20, Gaji yang saya terima sudah sesuai dengan
tingkat pendidikan dan masa kerja saya
30. Saya merasa aman atas jaminan pekerjaan saya
untuk hari tua
31 Selain gaji saya juga menerima tunjangan atau
insentif dalam bentuk uang setiap bulannya
Insentif atau uang kesejahteraan yang saya terima
32. | sudah sesuai dengan beban dan tanggung jawab
saya
G | Supervisi
~ Saya merasakan manfaat supervisi bagi kemajuan
pekerjaan saya
Perawat penanggung jawab selaly memberikan
34. | penjelasan  dalam  melaksanakan asuhan
keperawatan
Kepala bidang keperawatan menilai pekerjaan
35. | saya dalam pemberian dan pendokumentasian
asuhan keperawatan
H | Hubungan dengan Rekan Kerja
Rekan kerja saya akan senang hati membantu
36. | saya dan sangat menjunjung pelaksanaan tugas
saya sebagai perawat
37. | Hubungan saya dengan rekan kerja baik
Saya perlu berkoordinasi dengan atasan dan
38. | rekan kerja dalam melaksanakan tugas sebagai
perawat
- 39. | Hubungan saya dengan atasan baik
10, Rekan kerja saya memberikan motivasi dalam
melaksanakan tugas sebagai perawat
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I | Kebijakan Rumah Sakit
Seluruh  langkah-langkah  pekerjaan  yang
al. berhubungan dengan pasien sudah tercantum
semua di dalam SOP (standard operational
procedure)
0. Rumah Sakit selalu merevisi SOP sesuai dengan
keadaan saat ini
Pelaksanaan aturan, prosedur dan kebijakan
. dalam kekaryawanan telah berjalan dengan baik
. Uraian tugas (job description) pada unit dimana
saya bekerja telah tersedia
J | Kondisi Lingkungan Kerja
45, Pekerjaan  yang  menyenangkan, tidak
menimbulkan ketegangan
Telah ada kesesuaian tugas dengan tingkat
4. pendidikan dan masa kerja saya
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